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ABSTRAK 
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dan Keguruan, IAIN Surakarta  
Pembimbing : Dr. Saiful Islam, M.Ag  
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Akidah akhlak merupakan pondasi (dasar) keyakinan bagi seorang 
muslim yang memiliki fungsi dan peranan yang sangat besar. Mata 
pelajaran akidah akhlak menekankan pada aspek keteladanan dan 
pembiasaan untuk berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk. Tantangan 
yang dihadapi guru mata pelajaran akidah akhlak adalah bagaimana 
mengimplementasikan, bagaimana mengarahkan peserta didik agar 
memiliki karakter dalam bentuk iman, takwa, dan akhlak mulia. Mata 
pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter ini dengan 
menekankan pada aspek pembiasaan sejak dini dan bukan hanya tanggung 
jawab sekolah saja melainkan semua turut serta dalam pembentukan 
karekter peserta didik yang melibatkan antara lain pihak keluarga, sekolah, 
dan lingkungan masyarakat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
metode dalam implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa kelas ID di MIM Karanganyar dan faktor 
pendukung .  
Penelitian ini dilaksanakan di MIM Karanganyar. Subjek penelitian 
adalah guru mata pelajaran akidah akhlak kelas ID yang berperan sebagai 
pembentuk karakter siswa. Sedangkan informannya guru mata pelajaran 
akidah akhlak kelas lain, guru pendamping dan siswa MIM Karanganyar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
yaitu berupa pemaparan tertulis baik data yang tertulis atau lisan dari 
objek penelitian yang ada pada lembaga tersebut. Data dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Data yang terkumpul 
kemudian di analisis dengan proses mencakup empat kegiatan yaitu 1) 
pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, dan 4) penarikan 
kesimpulan. 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa metode dalam 
implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter 
siswa kelas ID di MIM Karanganyar menggunakan metode keteladanan 
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dan juga pembiasaan seperti murojaah sebelum pembelajaran dimulai, 
sholat berjamaah, membiasakan makan dan minum sambil duduk, baris 
saat mengambil makanan, saling mengingatkan antar teman untuk berkata 
sopan santun. Adapun faktor penghambat antara lain : a)Siswa masih sulit 
diatur, b) Tingkat usia kematangan anak, d) Kurangnya motivasi siswa 
untuk belajar. Sedangkan faktor pendukung antara lain : a) Guru, b) 
Sarana prasarana   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa juga 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kemajuan suatu 
bangsa  salah satunya bisa dilihat dari kualitas pendidikan bangsa tersebut. 
Maka dari itu peningkatan kualitas pendidikan sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan generasi yang mampu memajukan suatu bangsa. 
Tolok ukur kualitas pendidikan dapat dilihat dari bagaimana 
implementasinya. Proses implementasi inilah yang sangat menentukan 
keberhasilan dalam pendidikan bukan hanya sekedar tatanan rumusan saja, 
apabila tidak ada tindak lanjut berupa implementasi maka sia-sia tidak ada 
artinya (H.M.Hasbullah, 2015:91). Pendidikan bukan sekedar melahirkan 
orang cerdas dan terampil dalam keahliannya, tetapi juga mulia akhlaknya 
dan tindakannya (Nashir, 2013:16).  Jadi keberhasilan suatu pendidikan 
bukan dilihat dari kecerdasan peserta didik saja, melainkan bagaimana 
peserta didik tersebut menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga melahirkan peserta didik yang cerdas juga memiliki akhlaknya 
akhlak yang mulia.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) pasal 3 bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
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 Dalam UU  telah disinggung bahwa salah satu komponen dalam 
pendidikan nasional yaitu berakhlak mulia, maka jelas dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, peran pendidikan tidak hanya 
mencerdaskan dalam aspek kognitif saja melainkan juga berfungsi sebagai 
pembentukan karakter, dengan kata lain pendidikan tidak hanya 
mencerdaskan peserta didik tetapi juga membangun kepribadian agar 
berakhlak mulia 
Pembentukan akhlak peserta didik dapat dilakukan melalui jalur 
pendidikan formal maupun non formal, yaitu melalui pembelajaran akidah 
akhlak. Akidah Akhlak merupakan landasan keyakinan bagi seorang 
muslim yang  memiliki fungsi dan peranan yang sangat besar dalam 
hidupnya. Mata pelajaran akidah akhlak merupakan mata pelajaran pada 
jenjang pendidikan dasar yang membahas ajaran agama Islam dalam segi 
akidah dan akhlak. 
Menurut Sudarno Shobron, dkk (2005,1) akidah berakar dari 
‘aqada-ya’qidu’aqdan-‘aqidatan. ‘Aqdan memiliki makna kokoh, ikatan, 
dan perjanjian. Setelah kata ‘aqdan terbentuk menjadi ‘aqidah maka 
berarti keyakinan. Keyakinan yang terpatri dalam hati, bersifat mengikat 
dan mengandung perjanjian. Sedangkan akhlak berhubungan dengan 
perilaku manusia baik dan buruk sebagaimana etika dan moral. Akhlak 
yaitu sesuatu yang bersumber dari wahyu Allah yang harus direalisasikan 
dalam kehidupan sehari-hari (Rois Mahfud, 2012:96). Pada dasarnya 
akidah dan akhlak memiliki kaitan yang erat dan tidak terpisahkan. Akidah 
didasarkan pada keyakinan seseorang terhadap Allah SWT, sementara 
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akhlak akan terbentuk berdasarkan akidah tersebut. Keyakinan yang kuat 
pada diri seseorang yang disebut dengan iman akan menjadikan seseorang 
memiliki akidah dan akhlak mulia. Akidah dan akhlak yang mulia tersebut 
akan menghasilkan karakter diri yang baik. 
Akhlak adalah misi utama Nabi Muhammad SAW. Nabi diturunkan ke bumi 
diperintahkan untuk menyempurnakan akhlak manusia. Seperti yang tertera dalam hadits 
: 
 ِقَلَْخَْلِا َحِلاَص َم ِِّمَُتِلِ ُتْثُِعب اَمَّنِإ 
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
keshalihan akhlak” (Yusuf al-qardawi, 1980:51).  
 
Dari hadist diatas dapat dipahami bahwa tujuan utama nabi 
Muhammad saw di utus di dunia ini untuk menyempurnakan akhlak atau 
membangun akhlak manusia untuk memiliki perilaku yang baik.  
Menurut Athiyah Al-Abrasyi pemberian pendidikan, khususnya 
akidah akhlak adalah penting artinya bagi pembentukan sikap dan 
tingkahlaku anak, agar anak menjadi baik dan berkarakter karena 
pembentukan karakter merupakan tujuan pendidikan Islam (Yuyun 
Alifatun R,2015:2). Inti dari pendidikan islam ialah membimbing mental 
dan jiwa manusia. Penyelenggaraan pendidikan Islam pada dasarnya lebih 
menekankan pada aspek pembentukan karakter, pada mata pelajaran 
aqidah akhlak lebih menekankan pada keyakinan dan pembiasaan 
berperilaku baik. Karena baik dan buruknya seseorang ditentukan oleh 
nilai akhlaknya.  
Di Indonesia karakter sudah dicangkan sejak dulu namun masih 
ditemukan beberapa permasalahan dalam penerapannya. Nilai-nilai 
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karakter bangsa seperti kejujuran, kesantunan dan kebersamaan semakin 
hilang. Hal yang semakin memperhatikan adalah banyaknya pelanggaran 
yang dilakukan peserta didik. Berangkat dari hal tersebut pembentukan 
karakter sejak dini perlu dilakukan agar dapat mencegah timbulnya 
kemrosotan karakter dimasa yang akan datang.  
Apabila karakter sudah terbentuk sejak dini, ketika dewasa nanti 
tidak mudah terpengaruh dengan berbagai godaan yang datang (Ismi 
Latifah, 2015:3). Adapun menurut Abdul Majid dan Andayani (2011 :108) 
tahap perkembangan karakter dalam Islam dalam: 1) Tauhid (usia 0-2 
tahun), 2) Adab (usia 5-6 tahun), 3) Tanggung jawab (usia 7-8 tahun), 4) 
Caring/peduli (usia9-10 tahun), 5) Kemandirian (usia 11-12 tahun), 6) 
Bermasyarakat (usia 13 tahun). Menurut Andi Prastowo (2014:12) 
karakteristik perkembangan  peserta didik di SD/MI secara intelektual 
berada pada tahap perkembangan operasional konkret (I-V) dan 
operasional formal (VI). Pada aspek bahasa, mereka telah mampu telah 
mampu  membuat kalimat sempurna, bahkan kalimat majemuk, dan juga 
dapat mengajukan pertanyaan. Dari aspek sosial, peserta didik di SD/MI 
mulai membentuk ikatan baru dengan teman sebaya dan mulai 
menyesuaikan diri sendiri kepada sikap bekerjasama. Mereka secara 
emosional juga telah mulai belajar mengendalikan dan mengontrol 
ekspresi emosinya. Sedangkan pada aspek moral, peserta didik di SD/MI 
sudah dapat mengikuti peraturan atau tuntutan dari orangtua atau 
lingkungannya. Maka dari itu pembentukan karakter sejak dini sangat 
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penting mengingat siswa sejak dini harus memiliki sikap tanggung jawab, 
kepedulian, kemandirian sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik. 
Implementasi pendidikan akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa dilakukan dengan melihat unsur atau nilai-nilai yang harus 
dikembangkan di sekolah dalam menentukan keberhasilan pendidikan 
karakter, yaitu: (1) religious (2) jujur (3) toleransi (4) disiplin (5) kerja 
keras (6) kreatif (7) mandiri (8) demokratis (9) rasa ingin tahu (10) 
semangat kebangsaan (11) cinta tanah air (12) menghargai prestasi (13) 
bersahabat/ komunikatif (14) cinta damai (15) gemar membaca (16) peduli 
lingkungan (17) peduli sosial (18) tanggung jawab (Anas & Irwanto, 
2013:54-56). Dari indikator tersebut dapat menjadi acuan untuk 
mengembangkan akhlak peserta didik dalam membentuk karakter  
Salah satu lembaga pendidikan dasar yang didalamnya terdapat 
mata pelajaran akidah akhlak adalah MIM Karanganyar. MIM 
Karanganyar merupakan lembaga pendidikan yang menjadi sorotan karena 
dipandang baik dan unggulan di Karangyar. Pengimplementasian 
pendidikaan karakter melalui pelaksanaan pendidikan agama di sekolah. 
Di MIM Karangayar ini memiliki berbagai kegiatan keagamaan dan 
beberapa kegiatan yang menunjang pembentukkan karakter seperti tadarus 
awal pelajaran, shalat dhuhur berjamaah, bakti sosial, pengajian,  dan 
sebagainya. 
Disamping adanya banyak keunggulan problematika karakter juga 
terjadi. Berdasarkan hasil observasi penulis pada bulan desember, siswa-
siswa kelas I D MIM Karanganyar sudah menerapkan pendidikan akidah 
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akhlak, namun  masih banyak ditemui siswa kurang bertanggung jawab, 
perilaku-perilaku siswa yang kurang baik,  beberapa perilaku itu antara 
lain berkata tidak baik, makan sambil berdiri, berpakaian kurang rapi, dan 
berkelahi dengan temannya.  
Maka tantangan yang dihadapi guru mata pelajaran akidah akhlak 
adalah bagaimana mengimplementasikannya, bukan hanya sekedar 
mengajarkan pengetahuan saja akan tetapi bagaimana mengarahkan 
peserta didik agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat serta 
dilandasi akhlak mulia dimanapun dan dalam kondisi apapun. Dari uraian 
yang telah disebutkan diatas diharapkan guru mampu membimbing dan 
mengajarkan akidah akhlak secara efektif kepada peserta didik untuk bekal 
yang akan di bawa terjun kemasyarakat, keluarga, negara dan bangsa. 
Karena seseorang dipandang bukan dari harta atau benda melainkan 
karakter yang melekat pada diri seseorang. Melalui mata pelajaran akidah 
akhlak pembentukan karakter akan terbentuk. Berdasarkan hal uraian 
itulah peneliti terdorong untuk meneliti : Implementasi Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas I D Di MIM 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang dapat 
peneliti identifikasi sebagai berikut: 
1. Metode yang dilakukan guru saat pembelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter yang semestinya bukan hanya mengajarkan 
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pengetahuan tentang agama saja akan tetapi bagaimana mengarahkan 
peserta didik agar memiliki kualitas iman, takwa dan akhlak mulia 
2. Pendidikan akidah akhlak sudah diterapkan di MIM Karanganyar, namun 
masih ditemukan permasalahan 
3. Masih terdapat siswa kelas I D di MIM Karanganyar yang berperilaku 
kurang baik, seperti berkata kurang baik, makan dengan berdiri, 
berpakaian tidak rapi, berkelahi dengan temannya dan lain-lain. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Berasarkan identifikasi masalah, maka peneliti perlu membatasi 
permasalahan pada impelemtasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa kelas I D di MIM Karanganyar.  
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi mata pelajaran Akidah Akhlak dalam 
membentuk karakter siswa kelas I D di MIM Karanganyar tahun ajaran 
2017/2018 ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi mata pelajaran 
Akidah Akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas I D di MIM 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018 ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui metode dalam implementasi mata pelajaran akidah 
akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas I D di MIM 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 
mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas I 
D di MIM Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari hasil atau temuan penelitian 
ini berupa manfaat teoritis maupun praktis, sebagai berikut:  
1. Pengembangan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan  
a. Secara umum temuan penelitian ini diharapkan dapat memberi 
dukungan terhadap hasil penelitian sejenis tentang implementasi 
mata pelajaran akidah akhlak yang telah diadakan sebelumnya. 
b. Memberi kontribusi yang berdaya guna secara teoritis, 
metodelogis, dan empiris bagi kepentingan akademik (IAIN 
Surakarta) dalam bidang konsep pembelajaran terutama pada 
konsep pengembangan mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 
a. Lembaga 
Adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan dapat 
dijadikan wacana untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
tentang pendidikan akidah akhlak. 
b. Guru bidang studi akidah akhlak 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan informasi 
yang positif dalam meningkatkan pembelajaran akidah akhlak. 
c. Peneliti  
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengalaman yang nantinya 
akan menjadi bekal pribadi sebagai calon pendidik dan dapat 
diterapkan ketika terjun kemasyarakat. 
d. Calon peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menginspirasi calon peneliti untuk 
mengkaji kembali di kemudian hari atau mengembangkannya di 
bidang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Implementasi  
Implementasi menurut bahasa penerapan atau pelaksanaan. 
Implementasi merupakan suatu proses, inovasi, atau kebijakan dalam 
suatu tindakan sehingga memberikan dampak, baik berupa 
pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan sikap. Dalam oxford 
advance learner’s dictionary dikemukakan bahwa implementasi adalah 
(“put something into effect) yang berarti penerapan yang memberikan 
suatu efek atau dampak (Mulyasa, 2002:93).   
Dalam hal ini implementasi mata pelajaran akidah akhlak 
kaitannya dalam pembentukan karakter menggunakan penerapan suatu 
kegiatan atau metode dilakukan secara terus-menerus yang dilakukan 
pendidik terhadap peserta didik atau siswa yang memberikan dampak 
baik pengetahuan, nilai, dan sikap di MIM Karanganyar.  
 
2. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
a. Pengertian Mata Pelajaran akidah akhlak 
Mata pelajaran akidah akhlak ini merupakan cabang dari 
pendidikan Agama Islam, menurut Zakizah Daradjat adalah usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati, 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pedoman hidup 
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(Abdul Majid dan Dian, 2005:130). Akidah berasal dari kata 
‘aqada ya’qidu aq dan yang berarti ikatan, simpul atau perjanjian 
yang kokoh dan kuat. Bisa juga berarti pengesahan, peguatan, 
pengikat, serta bisa juga mempunyai arti keyakinan dan penetapan 
(M Fajar Shodiq, 2013:37). Menurut Bayir Akidah Islam adalah 
keyakinan tentang Wujud Allah, Tuhan Yang Maha Esa, tidak 
menyekutuinya baik dalam zat, sifat-sifat, maupun perbuatannya 
(Nugraheni Khairunisa, 2013: 3-4). Ibnu Taimiyah dalam bukunya 
Akidah al-Wasithiyah menerangkan makna akidah membenarkan 
dalam hati, memiliki jiwa yang yakin serta mantap tidak 
dipengaruhi oleh keraguan dan juga tidak dipengaruhi oleh 
syakwasangka (Muhaimin dkk, 2005:259). 
Sedangkan akhlak berhubungan dengan perilaku manusia baik 
dan buruk sebagaimana etika dan moral. Akhlak yaitu sesuatu yang 
bersumber dari wahyu Allah yang harus direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Rois Mahfud, 2012 : 96). Akhlak 
merupakan perilaku manusia sesuai dengan kaidah dan norma yang 
berlaku dalam kehidupan sehari-hari (Hasyim, 2013:56) 
Menurut Sa’adudin mengemukakan bahwa akhlak mengandung 
beberapa arti, diantaranya: 
1) Tabiat, yaitu sifat dalam diri yang terbentuk oleh manusia tanpa 
dikehendaki dan tanpa diupayakan 
2) Adat, yaitu sifat dalam diri yang diupayakan manusia melalui 
latihan, yakni berdasarkan keinginan 
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3) Watak, cakupannya meliputi hal-hal yang menjadi  tabiat dan 
hal-hal yang diupayakan hingga menjadi adat (Abdul Majid & 
Dian, 2011:10). 
Hamzah Ya’qub mengatakan secara etimologis kata akhlak 
berasal dari bahasa arab al-akhlaq yang merupakan bentuk jamak 
dari kata khuluq berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau 
tabiat (Marzuki, 2012:80). Menurut Zainuddin dalam pendidikan 
agama Islam Akhlak secara kebahasaan baik atau buruk seseorang 
tergantung kepada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, 
meskipun secara logis kata akhlak mengandung konotasi baik 
sehingga orang yang berakhlak berarti orang yang berakhlak baik 
(Nia Kurniawati, 2017: 109). 
Pada dasarnya akidah dan akhlak memiliki kaitan yang erat dan 
tidak terpisahkan. Akidah didasarkan pada keyakinan seseorang 
terhadap Allah SWT, sementara akhlak akan terbentuk berdasarkan 
akidah tersebut. Keyakinan yang kuat pada diri seseorang yang 
disebut dengan iman akan menjadikan seseorang memiliki akidah 
dan akhlak mulia. Akidah dan akhlak yang mulia tersebut akan 
menghasilkan karakter diri yang baik. 
b. Tujuan mata pelajaran akidah akhlak 
Tujuan mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah yaitu: 
1) Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang 
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji 
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2) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan yang 
benar terhadap hal-hal yang harus diimani sehingga keyakinan 
itu tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
SWT  
3) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang 
kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dan meninggalkan 
akhlak yang buruk dalam hubungannya dengan Allah, dengan 
dirinya sendiri, dengan dirinya sendiri, dengan sesame manusia 
maupun dengan lingkungannya, sehingga menjadi manusia 
yang berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 
Tujuan dari mata pelajaran akidah akhlak yakni membentuk 
manusia yang baik atau manusia yang berakhlak mulia, yang 
bersungguh-sunguh mengharapkan ridha hanya kepada Allah, yang 
senantiasa berada dijalan Allah  SWT dan senantiasa percaya 
bahwa Allah yang pertolongan, rezeki, dan kenikmatan hidup. 
c. Fungsi mata pelajaran akidah akhlak 
Fungsi pendidikan Agama Islam khususnya mata pelajaran 
akidah akhlak di madrasah berfungsi, sebagai : 
1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 
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2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 
serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah 
ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga  
3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 
sosial melalui akidah akhlak 
4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari 
5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungan 
atau budaya asing yang akan di hadapinya sehari-hari 
6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan akan keimanan 
dan akhlak, serta system dan fungsionalnya 
7) Penyaluran siswa untuk mendalami akidah akhlak ke lembaga 
yang lebih tinggi 
Adapun fungsi akhlak adalah menjadikan manusia yang 
berakhlak mulia. Akhlak mulia ini sangat ditekankan karena di 
samping akan membawa kebahagiaan bagi diri sendiri (individu), 
sekaligus membawa kebahagiaan bagi masyarakat (Abbudin, 
2000:169-170) 
Akidah akhlak adalah mata pelajaran yang memberikan 
informasi, pedoman, pemahaman kepada peserta didik tentang 
nilai-nilai untuk memperbaiki peserta didik menjadi manusia yang 
berakhlak mulia serta mengarahkan peseta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 
 
d. Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak 
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Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berisi 
pelajaran yang dapat mengarahkan kepada pencapaian kemampuan 
dasar peserta didik untuk dapat memahami rukun iman dengan 
sederhana serta pengalaman dan pembiasaan berakhlak Islami 
secara sederhana pula, untuk dapat dijadikan perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pendidikan 
berikutnya.  
Ruang lingkup mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah 
Ibtidaiyah meliputi: 
1) Aspek akidah (keimanan) meliputi: 
a) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi : 
Laa Ilaaha Allallah, Basmalah, Alhamdulillah, 
Subhanallaah. Allaahu Akbar, Ta’awuwudz, Maasya Allah, 
Assalaamu’alaikum, Salawat, Tarji’, Laa Haula Walaa 
Quwwata Illaa Billah, dan Istighfar 
b) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-
Ahad, al-Khaliq, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as-Samai’, ar-
Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Quddus, 
ash-Shamad, al-Muhaimin, al-Azhiim, al-Kariim, al-Kabiir, 
al-Malik, al-Baathin, al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhiab, al-
‘Aliim, azh-Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-
Mu’min, al-Latiif, al-Baaqi, al-Bashiir,al-Muhyi, al-
Mumiit, al-Qawii, al-Hakim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, 
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al-Qadiir, al-Ghafuur, al-Afuww, ash-Shabuur, dan al-
Haliim 
c) Iman kepada Allah adalah pembuktiaan sederhana melalui 
kalimat thayyibah, al-asma’ al-husna dan pengenalan 
terhadap salat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada 
Allah 
d) Meyakini rukun iman (Iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, 
Rasul dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah) 
(Departemen Agama RI:2007,18) 
2) Aspek akhlak meliputi  
a) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan 
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: 
disiplin, hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, 
hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih 
sayang, taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, 
sidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab, adil, 
bijaksana, teguh pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, 
dan tawakal 
b) Menghindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan 
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu : hidup 
kotor, berbicara jorok/kotor, bohong, sombong, malas, 
durhaka, khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, 
hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan 
murtad. 
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3) Aspek adab Islami meliputi: 
a) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang 
air besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, 
minum, bersin, belajar, dan bermain 
b) Adab terhadap Allah, yaitu: adabdi masjid dan beribadah 
c) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, 
guru, teman, dan tetangga. 
d) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan 
tumbuhan, ditempat umum dan dijalan 
e) Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari 
Tuhan, Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil 
Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, kelicikan 
saudara-saudara Nabi Yusuf as, Tsa’labah, Masithah, Ulul 
Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya, 
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, Materi kisah-
kisah teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi 
materi, yaitu akidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan 
dalam Standar Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam 
kompetensi dasar dan indikator (Muhammad Daud, 
2004:356). 
 
e. Sumber mata pelajaran akidah akhlak 
Sumber akidah akhlak adalah Al-Qur’an dan sunnah (Yunahar 
Ilyas, 2000: 6). Artinya kita wajib mengimani (meyakini dan 
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mengamalkan) apa yang disampaikan Allah dalam Al-Qur’an dan 
Rasulullah saw dalam sunnahnya. Berikut sumber-sumber akidah 
akhlak : 
1) Sumber akidah akhlak dalam Al-Qur;an terdapat pada Q.S. Al-
Imran, (3):19  
 ِذَّلا َفَل َتْخا اَمَو ُملَْسلإا ِهَّللا َدْنِع َني ِِّدلا َّنِإ ََ اَتِكْلا ا ُتُوُ َني
 َو ْمُه َن ْ ي َب اًيْغ َب ُمْلِعْلا ُمُهَءاَج اَم ِدْع َب ْنِم لاِإ َّللا ِِ َايِيب ْرُُ ْكَي ْنَم ِه
 َِ اَسِحْلا ُعِيرَس َهَّللا َّنَِإف 
Artinya:“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah diberi 
Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa 
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya”.(Qs. Ali Imran, (3): 19).  
 
 َبْق ُي ْنَل َف اًنيِد ِملَْسلإا َر ْ يَغ ِغَت ْ ب َي ْنَمَو ِخآخا  ِف َاُهَو ُهْنِم َل ِةَر
 َنِيرِساَخْلا َنِم 
“Barangsiapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat 
termasuk orang-orang yang rugi”.(Qs. Ali Imran (3): 85) 
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
agama yang diterima-Nya dari seorangpun kecuali Islam. Maka 
dari itu sudah sewajarnya kita tunduk dan patuh pada perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya. 
2) Al-Sunnah  
Al-Sunnah dijadikan sumber yang kedua, ini didasarkan 
pada firman Allah Swt yang menegaskan pentingnya seorang 
muslim mengikuti perintah dan larangan Rasulullah Saw dan 
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 malad nadalet nad nakujur rebmus iagabes aynnakidajnem
 irah-irahes napudihek
بَاَن ْبُد الرَّْحَمِن ْبُن ث َا َْحدَّ ث ََنا زَْيُد ْبُن اْلُحَباَِ  قَاَل َُْخب ََرِن  ع َ
ْن َسِمَع اْبَن َعبَّاٍس قَاَل َسِمْعُت َعْمَرو ْبَن ِديَناٍر ي َُقاُل َُْخب ََرِن  م َ
 ي َُقال ُ
ُل ا قَاَم الدِِّ يُن النَّ ِِ يَحُُ  قَاَل َرُساُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلَّ 
 ِلَمْن قَاَل لِلَِّه َولَِرُسالِِه َوِلَِِئمَُِّ  اْلُمْؤِمِنين َ
 
 nib diaZ imak adapek nakatirecnem haleT : )1113 - DAMHA(
 ukadapek nakrabagnem halet ;atakreb ai babuH lA
 urmA ragnednem ukA ;atakreb ai nabuasT nib namharrudbA
 gnay gnaro ukadapek nakrabagnem halet ;atakreb raniD nib
 ihiala' uhallallahs hallulusaR ;atakreb sabbA unbI ragnednem
 ;atakreb akereM ".tahisan uti amagA" :adbasreb mallasaw
 nad ayNlusaR ,hallA kutnU" :adbasreb uaileB ?apais kutnU
 ".ninimkum muak nipmimep
 
ا ُس ُْ َياُن قَاَل ق ُْلُت ْبُن َعبَّاٍد اْلَمكِِّ ُّ َحدَّ ث َن ََحدَّ ث ََنا ُمَحمَُّد  
 بِي َ قَاَل َوَرَجْا ُِ َُن ِْلُسَهْيٍل ِإنَّ َعْمرًا َحدَّ ث ََنا َعْن اْلَقْعَقاِع َعْن  َُ
 ُيْسِقط َ
 ِمَعُه ِمْنُه َُِب  َان ََعنِِّ  َرُجًلَ قَاَل ف ََقاَل َسِمْعُتُه ِمْن الَِّذي س َ 
 ُسَهْيٍل َعْن َع َاِء ْبِن الشَّاِم ثُمَّ َحدَّ ث ََنا ُس ُْ َياُن َعن َْصِديًقا َلُه ب ِ
ِه َوَسلََّم قَاَل َُنَّ النَِّب َّ َصلَّى اللَُّه َعَلي ْ يَزِيَد َعْن َتِميٍم الدَّارِيِّ ِ
مَُِّ  ابِِه َولَِرُسالِِه َوِلَِئ ِالدِِّ يُن النَّ ِِ يَحُُ  ق ُْلَنا ِلَمْن قَاَل لِلَِّه َوِلِكت َ
َنا اْبُن َحدَّثَِن  ُمَحمَُّد ْبُن َحاتٍِم َحدَّ ث َ  ْسِلِميَن َوَعامَِّتِهم ْاْلم ُ
َصاِلٍح َعْن َع َاِء ْبِن  َمْهِديِّ َحدَّ ث ََنا ُس ُْ َياُن َعْن ُسَهْيِل ْبِن َُِب 
َسلََّم  ِِّ َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه و َيَزِيَد اللَّْيِث ِِّ َعْن َتِميٍم الدَّارِيِّ َعْن النَّب ِ
رَْيٍع َنا يَزِيُد ي َْعِن  اْبَن ز ُِمْثِلِه و َحدَّ ثَِن  َُُميَُُّ  ْبُن ِبْس َاَم َحدَّ ث َب ِ
20 
 
 
 
 ْيَهُس اَن َث َّدَح ِمِساَقْلا ُنْبا َاُهَو ٌحْوَر اَن َث َّدَحِيَزي ِنْب ِءَا َع ْنَع ٌل َد
 َّدلا ٍميِمَت ْنَع ٍحِلاَص َاَبُ ُثِِّدَحُي َاُهَو ُهَعِمَسا ِلاُسَر ْنَع ِِّيرا ِهَّلل 
 ِهِلْثِمِب َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص 
(MUSLIM - 82) : Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Abbad al-Makki telah menceritakan kepada 
kami Sufyan -dia berkata, saya berkata kepada Suhail- bahwa 
Amru menceritakan kepada kami dari al-Qa'qa' dari bapakmu 
dia berkata, dan aku berharap agar satu perawi jatuh dariku, 
Amru berkata, "Lalu al Qa'qa' berkata, "Saya mendengarnya 
dari orang yang yang bapakku pernah mendengar darinya -dia 
adalah temannya di Syam-. Kemudian telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Suhail dari Atha' bin Yazid dari 
Tamim ad-Dari bahwa nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Agama itu adalah nasihat." Kami bertanya, 
"Nasihat untuk siapa?" Beliau menjawab, "Untuk Allah, kitab-
Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum muslimin, serta 
kaum awam mereka." Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Hatim telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Suhail bin 
Abu Shalih dari Atha' bin Yazid al-Laitsi dari Tamim ad-Dari 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan semisalnya, Dan 
telah menceritakan kepada kami Umayyah bin Bistham telah 
menceritakan kepada kami Yazid -yaitu Ibnu Zurai'- telah 
menceritakan kepada kami Rauh -yaitu Ibnu al-Qasim- telah 
menceritakan kepada kami Suhail dari Atha' bin Yazid dia 
mendengarnya -saat 'Atha menceritakan kepada Abu Shalih- 
dari Tamim ad-Dari dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, seperti hadits tersebut." 
 
Maksud dari  pada kalimat pertama, agama adalah nasihat  
yakni sebagai tiang dan penopang agama. Pada kalimat kedua, 
nasihat untuk kitab-Nya artinya beriman kepada firman-firman 
Allah dan rasul-Nya. Ketiga, nasihat untuk rasul-Nya yakni 
membenarkan ajaran-ajarannya, mengimani semua yang 
dibawanya, menaati perintah dan laranganya, membela semasa 
hidup ataupun sesudah matinya dan lain-lain. Keempat, nasihat 
untuk para pemimpin maksudnya menolong mereka dalam 
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kebenaran. Dan kelima, nasihat untuk seluruh kaum muslim 
maksudnya memberikan bimbingan kepada mereka yang dapat 
memberikan kebaikan bagi mereka dalam urusan dunia dan 
akhirat (Ibnu Daqiq, 2001:53-55) 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akidah akhlak 
bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah yang dapat 
dijadikan pedoman karena sudah teruji kebenarannya. Maka 
dari itu kita wajib bertakwa kepada Allah SWT kapanpun dan 
dimanapun kita berada dengan jalan berbuat baik kepada 
sesama manusia. 
 
f. Materi mata pelajaran akidah akhlak 
Adapun materi dalam mata pelajaran akidah akhlak sebagai 
berikut: 
1) Rukun iman 
2) Syahadat 
3) Asmaul husna 
4) Hidup bersih, kasih sayang dan hidup rukun 
5) Adab mandi dan berpakaian 
6) Hidup kotor 
7) Kalimat thayyibah basmalah 
8) Asmaul husna ar-rahman, ar-rahim, as-sami 
9) Adab belajar dan bermain 
10) Adab makan dan minum 
11) Ramah dan sopan santun kepada orang tua dan guru 
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12) Menghindari bicara kotor dan bohong 
 
3. Kajian Tentang Karakter 
a. Pengertian karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter 
merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian 
karakter adalah nilai-nilai yang terpatri dalam diri dan 
terjawantahkan dalam perilaku (Kementrian Pendidikan Nasional, 
2010). Sedangkan menurut Zubaedi dalam Muhammad Fadlilah 
dan lilif (2014:20)  Karakter berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti to mark atau menandai dan memfokuskan bagaimana nilai 
kebaikan dalam bentuk tingkahlaku, sehingga orang yang tidak 
jujur, tidak bertanggung jawab, rakus, dan berperilaku kurang baik 
lainnya itu dikatakan orang tersebut memiliki karakter tidak baik. 
Sebaliknya, orang yang memiliki karakter sesuai kaidah dan moral 
disebut karakter baik. Karakter juga didefinisikan sebagai suatu 
deskripsi dari atribut, ciri-ciri, atau kemampuan seseorang.  
Identitas seseorang akan mudah dikenali atau mudah 
dihafal apabila memiliki ciri yang khas. Ciri khas itulah yang 
membedakan seorang dengan yang lainnya. Dengan ciri khas 
terebut orang dapat menentukan jalannya sesuai dengan 
karakternya, sehingga seseorang dapat menilai baik dan buruk 
sesuai dengan perilakunya dimasyarakat. Suatu nilai yang 
diwujudkan dalam bentuk perilaku individu itulah yang disebut 
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karakter. Karenanya tidak ada perilaku yang tidak bebas dari nilai. 
Hanya sejauh mana kita memahami nilai-nilai yang terkandung 
dalam perilaku individu yang memungkinkan dalam kondisi  yang 
tidak jelas. Dalam arti bahwa nilai dari suatu perilaku sangat sulit 
dipahami oleh orang lain (Dharma Kesuma dkk, 2011: 11). 
Sedangkan Robert Marine mengambil pendekatan yang berbeda 
terhadap makna karakter, menurut dia karakter adalah gabungan 
yang samar-samar antara sikap, perilaku bawaan, dan kemampuan, 
yang membangun pribadi seseorang (Muchlas Samani dan 
Hariyanto, 2012:42).  
Jadi karakter adalah upaya untuk membantu peserta didik 
dalam menanamkan nilai-nilai luhur pada dirinya. Selain itu nilai 
diwujudkan dalam bentuk perilaku itulah yang disebut karakter 
yang melekat pada diri seseorang. Hanya sejauh mana kita 
memahami nilai-nilai tersebut. Karena tingkah laku individulah 
yang menentukan karakter baik dan buruk. 
 
b. Proses pembentukan karakter 
Pembentukan karakter merupakan proses membentuk 
karakter, dari yang awalnya kurang baik menjadi yang lebih baik, 
sehingga terbentuknya kepribadian yang mulia. Karakter anak 
perlu dibentuk sejak dini untuk menentukan sikap dan perilaku 
peserta didik dimasa yang akan datang. Dalam membentuk 
karakter peserta didik bukan hanya tanggung jawab guru 
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melainkan juga tanggung jawab bersama, baik guru, orang tua, 
maupun lingkungan masyarakat sekitar. Pembentukan karakter 
harus dilakukan sejak dini, karena pembentukan karakter pada usia 
dewasa akan sulit dilakukan jika tidak dididik dengan benar pada 
usia dini.  
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 
membentuk karakter menurut Ridwan & Muhammad (2016:41), 
yaitu: 
1) Fokus pada penanaman nilai-nilai keagamaan, budi pekerti, 
etika, norma sosial, dan adat istiadat yang berlaku 
2) Jangan melakukan kekerasan atau ancaman dalam mendidik  
3) Jangan memberikan ceramah terlalu panjang 
4) Memberikan contoh sikap dan perilaku yang baik 
5) Mengembangkan karakter secara berkelanjutan disertai 
pemantauan 
6) Penguatan karakter dengan cara memberikan pujian atau 
bimbingan  
Dari beberapa prinsip pembentukan karakter tersebut 
dilibatkan berbagai pihak, dengan menanamkan nilai-nilai, 
melakukan pemantauan, juga melakukan penguatan karakter. 
Upaya untuk membentuk karakter anak agar dapat melakukan 
pengendalian diri: 
1) Membiasakan anak untuk berfikir dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan, walaupun anak belum dapat menjawab 
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2) Melatih anak untuk bekerja dan berlatih mandiri 
3) Mengajarkan anak untuk menerima keadaan ketika tidak 
mendapatkan keinginan mereka atau ketika mengalami 
kegagalan 
4) Melatih anak untuk mengukur waktu sehinga ia lebih mudah 
mengontrol aktivitas dirumah 
5) Mengajarkan anak untuk mengatasi emosi (Ridwan & 
Muhammad, 2016:41)       
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa membentuk 
karakter anak dilakukan dengan pembiasaan melatih hal-hal yang 
baik dengan melakukan pembiasaan sejak dini maka anak akan 
terbiasa melakukan hal-hal baik tersebut. 
 
c. Metode Membentuk Karakter Siswa SD/MI 
Menurut Gunawan (2014: 88-96) menyatakan bahwa metode 
yang digunakan untuk pembentukan karakter yaitu: 
1) Metode Hiwar atau Percakapan 
Merupakan metode percakapan yang silih berganti antara 
kedua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu 
topik dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang 
dikehendaki.  
2) Metode Qishah atau Cerita 
Cerita merupakan penelusuran terhadap kejadian masa lalu. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, kisah atau 
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cerita sebagai metode pendukung pelaksanaan pendidikan 
memiliki peranan yang sangat penting, karena dalam kisah-
kisah terdapat berbagai keteladanan dan edukasi.   
3) Metode Amsal atau Perumpamaan 
Metode perumpamaan ini baik digunakan oleh para guru 
dalam mengajari peserta didiknya terutama dalam 
menanamkan karakter kepada mereka. Cara penggunaan 
metode ini hampir sama dengan metode cerita atau kisah yaitu 
dengan berceramah atau membaca teks. 
4) Metode Uswah atau Keteladanan 
Dalam pendidikan sekolah keteladanan merupakan metode 
yang lebih efektif  dan efisien, karena peserta didik pada 
umumnya cenderung meneladani (meniru) guru atau 
pendidiknya.  
5) Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. 
Metode pembiasaan ini sangat efektif dalam rangka 
pembinaan karakter dan kepribadian anak. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode pembentukan karakter perlu dilakukan dalam jangka 
panjang dan dilakukan secara berulang-ulang atau  terus 
menerus. Hal ini akan membentuk karakter melalui 
implementasi pada diri masing-masing individu 
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d. Nilai – nilai Karakter 
Secara khusus maksud dari pendidikan karakter ini untuk 
membentuk karakter yang baik pada anak. Hal ini diperlukan agar 
anak mampu memahami, merasakan dan mengerjakan nilai-nilai 
kebaikan, dan berikut adalah nilai karakter menurut kementrian 
pendidikan nasional 
1) Religious 
2) Jujur 
3) Disiplin  
4) Toleransi 
5) Kerja keras 
6) Kreatif 
7) Demokratis 
8) Rasa ingin tahu 
9) Cinta tanah air 
10) Mandiri 
11) Semangat kebangsaan  
12) Gemar membaca  
13) Menghargai prestasi 
14) Peduli sosial 
15) Bersahabat/komunikatif 
16) Cinta damai 
17) Peduli lngkungan 
18) Tanggung jawab (Anas & Irwanto, 2013:54-56) 
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Indonesia Heritage Foundation merumuskan Sembilan 
karakter dasar yang menjadi tujuan pendidikan karakter. 
Kesembilan karakter tersebut, yaitu : 
1) Cinta kepada Allah 
2) Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri 
3) Jujur 
4) Hormat dan santun 
5) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama 
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah 
7) Keadilan dan kepemimpinan 
8) Baik dan rendah hati 
9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan (Abdul Majid & Dian, 
2011:42) 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai dalam 
pendidikan karakter meliputi a) Religious b) Jujur c) Disiplin d) 
Toleransi e) Kerja keras f) Kreatif g) Demokratis h) Rasa ingin 
tahu i) Cinta tanah air j) Mandiri k) Semangat kebangsaan l) 
Gemar membaca m) Menghargai prestasi n) Peduli sosial o) 
Bersahabat/komunikatif p) Cinta damai q) Peduli lngkungan r) 
Tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut tidak semua harus 
diwujudkan dalam proses pembelajaran namun setidaknya 
pendidik dapat memilih yang sekiranya penting untuk ditanamkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
e. Tahapan dan Prinsip Karakter 
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Secara teoritik nilai karakter berkembang secara psikologis 
untuk mengikuti perkembangan usia dan konteks sosial. Dalam 
kaitanya usia, Piaget merumuskan perkembangan dan pelaksanaan 
aturan dengan membagi menjadi beberapa tahapan, yakni: 
1) Tahapan pada domain Kesadaran Aturan 
a) Usia 0-2 tahun : Aturan dirasa tidak bersifat memaksa  
b) Usia 2-8 tahun : Aturan bersifat sakral dan diterima tanpa 
pemikiran 
c) Usia 8-12 tahun : Aturan diterima sebagai hasil kesepakatan  
2) Tahapan pada domain Pelaksanaan Aturan  
a) Usia 0-2: Aturan dilakukan hanya bersifat motorik 
b) Usia 2-6: Aturan dilaksanakn dengan orientasi diri sendiri 
c) Usia 6-12: Aturan dilakukan sesuai keseakatan  
d) Usia 10-12: Aturan dilakukan karena sudah dihimpun 
Bertolak dari toeri Piaget menyimpulkan bahwa orientasi 
pendidikan disekolah yakni menitikberatkan pada pengembangan 
dan kemampuan mengambil keputusan dan memecahkan masalah 
dan membina moral peserta didik untuk mengembangkanya 
berdasarkan keadilan/kepatutan. Dengan kata lain, pendidikan 
menurut teori Piaget adalah pendidikan moral yang 
dikembangkannya berdasarkan psikologi perkembangan moral 
kognitif (Budimansyah,2010:137). 
Sedangkan penelitian Kohlberg menghasilkan rumusan tiga 
tingkatan atau level dalam perkembangan moral, yakni: 
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1) Tingkat I :Prakonvensional (Preconventional) 
Tahap 1 Orientasi hukuman dan kepatuhan (apa pun 
yang mendapat pujian atau dihadiahi adalah 
baik, dan apa pun yang dikenai hukuman 
adalah buruk)  
Tahap 2 Orientasi instrumental nisbi (berbuat baik 
apabila orang lain berbuat baik padanya, dan 
yang baik itu adalah bila satu sama lain 
berbuat hal yang sama) 
2) Tingkat II :Konvensional (Conventional) 
Tahap  3 Orientasi kesepakatan timbal balik (sesuatu 
dipandang baikuntuk memenuhi anggapan 
orang lain atau baik karena disepakati) 
Tahap 4 Orientasi hokum dan ketertiban (sesuatu yang 
baik itu adalah yang diatur oleh hukum dalam 
masyarakat dan dikerjakan sebagai pemenuhan 
kewajiban sesuai dengan norma yang berlaku 
3) Tingkatan III: Poskonvensional (Postconventional) 
Tahap 5 Orientasi kontrak sosial legalistik (sesuatu 
dianggap bila sesuai dengan kesepakatan 
umum dan diterima oleh masyarakat sebagai 
kebenaran) 
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Tahap 6 Orientasi prinsip etika (sesuatu dianggap baik 
bila telah menjadi prinsip etika yang bersifat 
mana norma dan aturan dijabarkan) 
Berdasarkan uraian di atas maka pendidikan karakter anak 
harus disesuaikan dengan dunia anak. Dengan kata lain, pendidikan 
karakter anak harus disesuaikan dengan tahap-tahap pertumbuhan 
dan perkembangan anak. 
1) Tauhid (Usia 0-2tahun) 
Menurut Ibnu al-Qayyim dalam kitabnya Ahkam al-
Maulad, apabila anak telah mampu mengucapkan kata-kata, 
maka dikte kalimat La  Illaha Illallah, Muhammad 
Rasulullah”. Dan jadikan suara pertama kali didengar oleh 
anak berupa pengetahuan tentang keesaan Allah. 
Kesanggupan mengenal Allah adalah kesanggupan paling 
awal dari manusia. Ketika Rasulullah bersama Siti Khadijah 
shalat, Sayyidina Ali yang masih kecil datang dan menunggu 
sampai selesai, untuk kemudian menanyakan, “apakah yang 
sedang Anda lakukan?” Dan Rasulullah menjawab, “kami 
sedang menyembah Allah, Tuhan pencipta alam seisinya 
ini.”Lalu Ali spontan menyatakan ingin bergabung. Hal ini 
menunjukkan bahwa keteladanan dan kecintaan yang kita 
pancarkan kepada anak, serta modal kedekatan yang kita bina 
dengannya, akan membawa mereka mempercayai pada 
kebenaran perilaku, sikap, dan tindakan kita. Dengan 
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demikian, kedekatan dan cinta kasih dengan anak akan 
memudahkan kita mengenalkan mereka pada kebaikan.  
2) Adab (5-6 tahun) 
Menurut hidayatullah pada fase ini, hingga berusia 5-6 
tahun anak didik budi pekerti, terutama yang berkaitan dengan 
nilai-nilai karakter sebagai berikut: 
a) Jujur, tidak berbohong 
b) Mengenal mana yangbenar dan nama yang salah 
c) Mengenal nama yang baik dan nama yang buruk 
d) Mengenal mana yang diperintah (yang diperbolehkan) dan 
mana yang dilarang (yang tidak boleh dilakukan 
Pendidikan kejujuran merupakan nilai karakter yang harus 
dikembangkan pada anak sejak dini. Pendidikan kejujuran 
harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari baik di dalam 
keluarga, masyarakat, maupun sekolah.  
Pada fase ini anak harus dididik mengenai karakter benar 
dan salah, karakter baik dan buruk. Lebih meningkat lagi anak 
dididik atau dikenalkan apa-apa yang boleh dilakukan dan apa-
apa yang tidak boleh dilakukan. Targetnya adalah anak telah 
memiliki kemampuan mengenal mana yang baik dan mana 
yang buruk. Sebagai contoh ada seorang anak bertanya pada 
ibunya : “Bu saya boleh melakukan ini tidak?”, “Saya boleh 
mengambil ini tidak?”, dan lain-lain.   
3) Tanggung jawab diri (7-8) 
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Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan shalat 
menunjukkan bahwa anak dididik untuk bertanggung jawab 
terutama dididik bertanggung jawab pada dirinya sendiri. Anak 
mulai diminta untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban 
dirinya sendiri. 
Hal-hal yang terkait dengan kebutuhan sendiri sudah harus 
mulai dilaksanakan pada usia tersebut. Implikasinya adalah 
berbagai aktivitas seperti makan sendiri (sudah tidak disuapi), 
mandi sendiri, berpakaian sendiri, dan lain-lain dapat 
dilakukannya pada usia tersebut. 
Pada usia ini anak juga mulai dididik untuk tertib dan 
disiplin karena pelaksanaan shalat menuntut anak untuk tertib, 
taat, ajek, dan disiplin. 
4) Caring-peduli (9-10) 
Setelah anak dididik tentang tanggung jawab diri, maka 
selanjutnya anak dididik untuk mulai peduli pada orang lain, 
terutama pada teman sebaya. Menghargai orang lain (hormat 
kepada yang lebih tua dan menyayangi kepada yang lebih 
muda), menghargaihak-hak orang lain, bekerja sama di antara 
teman-temannya, membantu dan menolong orang lain, dan 
lain-lain merupakan aktivitas yang sangat penting pada masa 
ini 
Disisi lain, sebagai dampak dari kegiatan bekerja sama 
dan kebersamaan ini juga berdampak pada sebuah pendidikan 
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akan pentingnya tanggung jawab kepada orang lain. Oleh 
karena itu, nilai-nilai kepemimpinan, kepedulian dan tanggung 
jawab mulai tumbuh pada usia ini.  
5) Kemandirian (11-12 tahun) 
Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia 
sebelumnya makin  mematangkan karakter anak sehingga akan 
membawa anak pada kemandirian. Kemandirian ini ditandai 
dengan kesiapan dalam menerima resiko sebagai konsekuensi 
menaati aturan. Proses pendidikan ini ditandai dengan: 1) jika 
usia 10 tahun belum mau shalat maka pukullah dan pisahkan 
tempat tidurnya dari orang tuanya. 
Kemandirian ini juga berarti bahwa anak telah mampu 
bukan hanya mengenal mana yang benar dan mana yang salah, 
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Sebagai contoh, ada anak yang sedang bermain bersama teman-
temanya, kemudian secara spontan ada seorang anak yang 
berkata jorok dan berbicara kotor, kemudian secara spontan ada 
seorang anak yang mengingatkan dan berkata:”Hai, jangan 
berkata kotor seperti itu, itu perbuatan dosa. Kalimat ini 
menunjukkan bahwa anak tersebut telah memiliki kemampuan 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah” 
6) Bermasyarakat  
Pada tahap ini anak dipandang telah siap bergaul dengan 
masyarakat dengan bekal yang dilaluinya. Setidaknya ada dua 
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nilai yang dimiliki anak, yakni : 1) integritas dan 2) 
kemampuan beradaptasi. 
Jika tahap-tahap pendidikan karakter bisa dilakukan 
dengan baik, maka tingkat usia berikutnya tinggal 
menyempurnakan dan mengembangkan. 
Dengan demikian karakter dapat dikembangkan melalui 
berbagai proses yang panjang. Pendidikan karakter dilakukan 
secara bertahap sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia 
dini sampai dewasa mulai dari pembiasaan sebagai awal 
perkembangan karakter anak, pemahaman dan penalaran 
terdapat nilai, sikap, perilaku, dan karakter siswa, penerapan 
berbagai perilaku dan tindakan siswa dalam kenyataan sehari-
hari, dan pemaknaan yaitu suatu tahap refleksi dari para siswa 
melalui penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku. Jika 
tahapan ini sudah dilalui, maka pembentukan karakter akan 
berdampak secara berkelanjutan (Abdul Majid & 
Dian,2011:108) 
Adapun Character Education Quality Standards 
merekomendasikan 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan 
karakter yang efektif, sebagai berikut : 
a) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis 
karakter 
b) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya 
mencakup pemikiran, perasaa, dan perilaku 
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c) Menggunakan pendekatan yangtajam, proaktif, dan efektif 
untuk membangun karakter 
d) Menciptakan komunitas sekolah yang memilikikepedulian 
e) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
perilaku yang baik 
f) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan 
menantang yang menghargai semua siswa, membangun 
karakter dan membantu untuk sukses 
g) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari para siswa 
h) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas 
moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan 
karakter dan setia kepada nilai dasar yang sama 
i) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan 
luas dalam membangun inisiatif pendidikan karakter  
j) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai 
mitra dalam usaha membangun karakter  
k) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai 
guru-guru karakter, dan manifestasi karakter positif dalam 
kehidupan siswa. (Abdul Majid & Dian,2011:109) 
Ada beberapa prinsip dasar pendidikan karakter diantaranya : 
a) Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi dua aspek pada 
dirinya yakni sumber kebenaran dan dari luar dirinya ada 
juga dorongan atau kondisi yang mempengaruhi kesadaran 
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b) Menganggap bahwa perilaku yang dibimbing oleh nilai-
nilai sebagai bukti dari karakter, pendidikan karakter tidak 
meyakini adanya pemisahan antara roh, jiwa, dan badan. 
Hadis menyatakan bahwa iman dibangun oleh roh, jiwa, 
dan badan melalui perkataan, keyakinan, dan tindakan. 
Tanpa tindakan, semua yang diyakini bukanlah apa-apa, 
tanpa keyakinan maka tindakan dan perkataan tidak 
memiliki makna, kemudian tanpa pernyataan dalam 
perkataan, tindakan dan keyakinan tidak akan terhubung. 
c) Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesadaran 
pribadi peserta didik untuk ikhlas. Setiap manusia memiliki 
dasar (potensi dan kapasitasnya yang khas yang 
membedakan dirinya dengan orang lain. 
d) Pendidikan karakter mengarahkan peserta didik untuk 
menjadi manusia yang tidak hanya memiliki kesadaran diri, 
tetapi juga kesadaran untuk terus mengembangkan diri, 
memperhatikan masalah lingkungan, dan memperbaiki 
kehidupan sesuai dengan pengetahuan dan karakter yang 
dimilikinya. Manusia ulul albab adalah manusia yang dapat 
diandalkan dari berbagai aspek, baik intelektual, afektif, 
maupun spiritual.  
e) Karakter seseorang ditentukan ditentukan beradasrkan apa 
yang dipilihnya. Setiap keputusan yang diambil menentukan 
kualitas seseorang di mata orang lain. Seseorang individu 
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dengan karakter yang baik bisa mengubah dunia secara 
perlahan-lahan (Bambang & Andang, 2008:106) 
Dengan demikian prinsip pendidikan karakter ini 
sebagai monitoring sekolah untuk memperhatikan 
perkembangan peserta didik, sehingga setiap problem bisa 
cepat dideteksi dan mencarikan jalan keluar atau solusi 
yang baik. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian dilakukan oleh Sri Devi Yulianita tentang Implementasi 
Pendidikan Akidah Akhlak Dalam Mengatasi Pergaulan Bebas di 
Madrasah Aliyah Unggulan Tlasih Tulungan Sidoarjo dengan hasil 1) 
Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi pergaulan 
bebas di Madrasah Aliyah Unggulan Tlasih Tulungan Sidoarjo ini 
proses pembelajarannya menerapkan metode ceramah, metode diskusi, 
yang mana dibedakan antara kelompok laki-laki dan kelompok 
perempuan, metode tanya jawab bertujuan untuk mereview materi-
materi sebelumnya, media visual dengan menggunakan gambar-
gambar, video, atau contoh tentang materi pergaulan remaja, maka 
guru melibatkan gambar-gambar atau video tentang materi pergaulan 
remaja, bahaya pergaulan yang dilarang Islam. Maka dari itu siswa 
bisa mengetahui secara langsung tentang pergaulan remaja menurut 
Islam dan bahaya pergaulan yang dilarang oleh Islam. Dengan itu 
siswa akan menghindari perbuatan-perbuatan yang negatif seperti 
pacaran, berduaan dengan lawan jenis disekolah maupun diluar 
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sekolah. Kemudian yang terakhir yaitu pemberian tugas rumah, agar 
siswa kalau dirumah waktunya dipergunakan untuk mengerjakan 
tugas, bukan untuk main atau berduaan dengan lawan jenis. 2) Faktor 
penghambat pembelajaran akidah akhlak dalam mengatasi pergaulan 
bebas di Madrasah Aliyah Unggulan Tlasih Tulungan Sidoarjo adalah 
faktor dari peserta didik, yang mana motivasi siswa minim saat 
mngikuti pembelajaran, dan banyak bergurau dengan lawan jenis, ada 
siswa yang tidak membawa LKS, dan ramai sendiri. Kedua faktor 
control keluarga. Yang mana apa yang telah ditetapkan guru disekolah 
tidak diterapkan orang tua dirumah. Ketiga faktor fasilitas seperti 
kurangnya LCD, tempat wudhu siswa perempuan jadi satu dengan 
siswa laki-laki. Faktor dari guru sendiri yang pengetahuan tentang 
media sangat kurang dan guru melanggar peraturan sekolah telat 
masuk kelas, jadi siswa laki-laki memiliki ruang untuk bercanda 
dengan siswa perempuan atau berduaan dengan lawan jenis dikelas. 3) 
Solusi terhadap faktor penghambat dalam pembelajaran akidah akhlak 
adalah selalu memotivasi siswa, mengadakan koordinasi dengan orang 
tua siswa, memesan terlebih dahulu kepada pengelola LCD, berusaha 
untuk membedakan tempat wudhu laki-laki dengan perempuan, serta 
yang terakhir yaitu mengikutkan gurupada pelatihan-pelatihan 
pembuatan media yang telah diadakan oleh pemerintah dan pihak 
sekolah menegur guru –guru yang telat masuk sekolah 
2. Penelitian dilakukan oleh Siti Zubaidah tentang implementasi 
pendidikan karakter dalam PAI di SD Gayamsari 02 dengan hasil 
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kajian ini menunjukkan bahwa: implementasi pendidikan karakter 
dalam PAI di SD Gayamsari 02 dilakukan dengan tahap perencanaan 
dan pelaksanaan. Perencanaan: dengan membuat silabus dan RPP, 
dalam silabus dan RPP disediakan satu kolom untuk nilai di karakter 
yang akan dikembangkan. Pelaksanaan: dengan kegiatan 
intrakurikuler, dengan mengintegrasikan 18 nilai karakter ke dalam 
semua materi PAI. Metode yang digunakan yaitu mengajarkan, 
keteladanan dan refleksi. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI 
di SD Gayamsari 02 Semarang tidak berbeda dengan proses 
pembelajaran pada umumnya, perbedaannya hanya pada perencanaan, 
yaitu terdapat satu kolom yang disediakan untuk nilai karakter yang 
akan dikembangkan. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI di 
SD Gayamsari 02 Semarang terbilang bagus, karena menimbulkan 
dampak yang positif bagi karakter peserta didik. 
Berdasarkan penelitian di atas ada beberapa persamaan dan 
berbedaan.  Dalam penelitian Sri Devi terdapat persamaan yaitu 
implementasi pendidikan akidah akhlak namun terdapat perbedaan 
penelitian Sri Devi ini menguji tentang implementasi pendidikan akidah 
akhlak dalam mengatasi pergaulan bebas di Madrasah Aliyah Unggulan 
Tlasih Tulungan Sidoarjo. Sebenarnya sama-sama menerapkan mata 
pelajaran akidah akhlak, namun pada penelitian terdahulu penerapan 
akidah akhlak menekankan dalam mengatasi pergaulan bebas. Sedangkan 
untuk penelitian Siti Zubaidah tentang implementasi pendidikan karakter 
dalam PAI di SD Gayamsari 02 ini terdapat persamaan yakni pada 
41 
 
 
 
pendidikan karakter namun di penelitian terdahulu menekankan pada 
penerapan pendidikan karakter melalui PAI. Namun dalam penelitian ini 
implementasi akidah akhlak dalam membentuk karakter. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 menegaskan bahwa 
pendidikan merupakan sebuah wadah bagi peserta didik yang secara aktif 
dapat memperdalam potensi-potensinya sehingga memiliki kemampuan-
kemampuan secara ilmiah. Pendidikan tidak hanya terkait dengan 
bertambahnya ilmu saja, namun harus mencakup aspek sikap dan perilaku 
sehingga dapat menjadikan peserta didik sebagai manusia yang bertakwa, 
berilmu dan berakhlak mulia (Ridwan & Muhammad,2016:6). Dan dalam 
pendidikan karakter pada dasarnya berusaha mewujudkan peserta didik 
atau manusia yang berakhlak mulia sehingga dapat menjadi manusia 
paripurna (Najib Sulhan,2011:105). 
Akidah akhlak merupakan pondasi (dasar) keyakinan bagi seorang 
muslim yang memiliki fungsi dan peranan yang sangat besar. Mata 
pelajaran akidah akhlak menekankan pada aspek pembiasaan untuk 
berbuat baik dan menjauhi perbuatan buruk. Tantangan yang dihadapi 
mata pelajaran akidah akhlak adalah bagaimana implementasinya, bukan 
hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama saja akan tetapi 
bagaimana mengarahkan peserta didik agar memiliki karakter dalam 
bentuk iman, takwa, dan akhlak mulia. Mata pelajaran akidah akhlak 
dalam membentuk karakter ini dengan menekankan pada aspek 
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pembiasaan sejak dini dan bukan hanya tanggung jawab sekolah saja 
melainkan semua turut serta dalam pembentukan karekter peserta didik 
yang melibatkan antara lain pihak keluarga, sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. 
Dengan demikian, muatan akidah akhlak bukan hanya 
mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana 
membentuk kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan 
yang kuat dan dihiasi dengan akhlak yang mulia dimanapun dan dalam 
kondisi apapun. Pada hakikatnya pendidikan Islam ini sebenarnya lebih 
menekankan pada aspek pembentukan karakter. Karena seseorang itu 
dipandang baik jika memiliki keinginan baik, dan melakukan hal yang 
baik sehingga hal tersebut akan menjadi kebiasaan berfikir, kebiasaan 
merasa dan kebiasaan bertindak.  Sehingga seseorang yang memiliki 
karakter baik itu tidak hanya mengetahui mana baik dan mana yang buruk, 
namun karakter itu tercermin dari tindakan action yang nyata 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Terkait dengan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini, ada beberapa instrument yang digunakan. Instrumen 
tersebut adalah : 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam 
rangka pemecahan suatu masalah (Saifuddin Azwar, 2007:1). Ditinjau dari 
tempatnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research), 
karena data sepenuhnya digali dari lapangan. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif, adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J Moleong, 2013: 3). 
Berdasarkan pendapat diatas, maka dalam penelitian ini teknik 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati khususnya Implementasi Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Siswa di MIM 
Karanganyar 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian dilakukan di MIM Karanganyar alasan ditetapkannya 
lokasi ini sebagai tempat penelitian, karena sudah melaksanakan 
pembelajaran akidah akhlak 
44 
 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Januari sampai dengan 
bulan Agustus 2018. Dengan pertimbangan bulan tersebut merupakan 
waktu efektif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, sehingga 
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. 
No Uraian Bulan  
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C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran akidah 
akhlak kelas I D yang bertindak sebagai tokoh pembentuk karakter 
siswa. 
2. Informan Penelitian 
 Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt 
Observasi di 
MIM 
       
 
Proposal         
Observasi 
Kedua 
       
 
Persiapan 
Penelitian 
       
 
Pengumpulan 
Data 
       
 
Penyusunan 
Hasil 
       
 
Penyelesaian 
Laporan 
Akhir 
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Sebagai informan dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
akidah akhlak kelas lain, guru pendamping dan siswa di MIM 
Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
teknik yang akan peneliti gunakan sebagai berikut : 
1. Observasi  
Teknik observasi ini menuntut adanya pengamatan atau 
mengobservasi dari peneliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap objek pnelitian. Instrumen yang digunakan berupa 
lembar pengamatan dan panduan pengamatan (Juliansyah, 2011:140). 
Observasi yang digunakan dengan mengamati metode dalam 
membentuk karakter pada proses pembelajaran. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy 
J.Moleong, 2013:186). Wawancara digunakan untuk mengadakan 
komunikasi dengan subjek penelitian sehingga untuk diperoleh data-
data yang diperlukan. Metode wawancara digunakan untuk 
memperkuat hasil observasi di MIM Karanganyar. Hal-hal yang belum 
terungkap dalam kegiatan observasi selanjutnya ditanyakan kepada 
guru, sehingga dapat memperoleh informasi yang akurat. Wawancara 
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ini ditunjukkan kepada guru pengampu mata pelajaran akidah akhlak ( 
Ibu Siti Fathonah, S.Pd), guru mata pelajaran akidah akhlak kelas lain 
(Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd), guru pendamping (Dwi  Hastuti S.Pd) 
dan siswa-siswi kelas I D 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah bahan tertulis maupun Film dari recorder yang 
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seoran penyidik (Lexy J. 
Moleong, 2006:216). Metode dokumentasi diunakan untuk mendukung 
hasil observasi dan  wawancara, dokumentasi yang akan digunakan 
berupa data tentang implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa di MIM Karanganyar. Pengumpulan data 
melalui dokumen misalnya mengunakan foto dokumentasi kegiatan 
proses pembelajaran dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan sebagai 
pengecekan atau pembanding data (Lexy J. Moleong, 2013:330) 
Dengan membedakan empat macam triangulasi sebagai 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, 
dan teori (Lexy J. Moleong, 2013:330) 
Pertama, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton, 
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1987:331). Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan: (1) Membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) Membandingkan 
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya 
secara pribadi; (3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 
(4) Membandingkan keadaan seseorang dan prespektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; 
(5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. Trianggulasi sumber ini nantinya digunakan untuk 
membandingkan hasil wawancara dari guru pengampu mata pelajaran 
akidah akhlak ( Ibu Siti Fathonah, S.Pd), guru mata pelajaran akidah 
akhlak kelas lain (Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd), guru pendamping (Dwi  
Hastuti S.Pd) dan siswa-siswi kelas I D di MIM Karanganyar 
Kedua, triangulasi dengan metode. Menurut Patton (1987:329) 
terdapat dua strategi, yaitu: (1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) Pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
Ketiga, triangulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau 
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat 
kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi 
kemencengan dalam pengumpulan data. Atau dengan cara lainnya yaitu 
dengan membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis 
lainnya (Lexy J. Moleong, 2001:178). 
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Keempat, triangulasi dengan teori. Menurut Lincoln dan Gaba 
(1981:307), berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat 
diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, 
Patton (1987:327) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat 
dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival 
explanations) 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi. Jika analisis telah 
menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang muncul 
dari analisis, maka penting untuk mencari tema atau penjelasan 
pembanding atau penyaring. Triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam penelitian 
triangulasi sumber ini, maka untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan 
informan. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dipakai setelah data selesai dikumpulkan, 
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 
menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan 
yang digunakan dalam penelitian. Data yang didapat berupa catatan 
lapangan yang berisi tentang hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
akidah akhlak kelas ID, guru mata pelajaran akidah akhlak kelas lain, guru 
pendamping, siswa kelas I D serta hasil observasi penerapan metode 
keteladanan dan pembiasaan di kelas. Adapun analisis yang digunakan  
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dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu setelah semua 
data yang diperlukan telah terkumpul kemudian disusun dan di 
klasifikasikan, selanjutnya dianalisis kemudian diinterprestasikan dengan 
kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan objek-objk penelitian 
disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil kesimpulan secara 
porposional dan logis. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif di MIM Karanganyar 
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan observasi, selama penelitian 
dilapangan dan setelah selesai penelitian dilapangan. Adapun proses data 
selama dilapangan menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014:337) 
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi 
1. Reduksi Data 
Proses reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-
hal pokok, fokus pada hal-hal yang penting, dicari tema dan pola dan 
membuang hal yang tidak diperlukan (Sugiyono, 2014:338). Data yang 
telah diperoleh dilapangan dari berbagai metode yang digunakan dicatat 
secara terperinci dan teliti dulu lalu dilakukan reduksi data. Peneliti harus 
melakukan reduksi data secara teratur, karena dalam penelitian yang 
dilakukan terus menerus data yang akan diperoleh akan semakin banyak, 
rumit dan kompleks. Data yang akan diperoleh dan direduksi, maka akan 
diberikan kode dan difokuskan pada rumusan masalah yang telah 
ditetapkan. 
2. Penyajian Data 
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Proses analisis data setelah reduksi data adalah penyajian data 
yaitu menyajikan data yang dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono, 2014:314). 
Data yang akan disajikan diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dianalisis kemudian disajikan dalam catatan lapangan dan 
catatan wawancara. Data yang diperoleh bermacam-macam metode yang 
digunakan dalam proses pengumpulan data diberi kode untuk 
mengorganisasi data untuk memperoleh dan mempercepat peneliti dalam 
menganalisis data. Kode yang dibuat oleh peneliti berdasarkan pada 
pedoman wawancara dan observasi.Data-data yang telah didapat kemudian 
dianalisis dan disajikan dalam bentuk teks. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga yang dilakukan dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi (Sugiyono, 2014:345). 
Kesimpulan yang awal dikemukakan masih sementara dan berubah dengan 
adanya bukti Pengumpulan Data 
baru yang lebih kuat mendukung tahap pengumpulan data 
selanjutnya.Setiap dalam penambahan data kesimpulan, kesimpulan awal 
menjadi kesimpulan kredibel dan perlu dilakukan verifikasi secara terus 
menerus selamapenelitian berlangsung. Dengan langkah-langkah tersebut 
maka akan didapat kesimpulan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal. 
Berikut merupakan Gambar 3.1 Proses teknik analisi data yang akan 
dilakukan  
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Gambar 3.1 Proses Analisi Data 
Sumber : Sugiyono, 2014, 33
R     Reduksi 
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Penyajian Data 
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Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
a. Nama Madrasah   : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah   
Karanganyar 
b. Tahun Berdiri   : 1974 
c. NSM / NSB / NIS / NPSN: 111233130036 / 004  171 820 514 002 /  
11023 /60711852 
d. SK MI   : Kanwil Depag Provinsi Jawa Tengah  
e. Status Akreditasi /Tanggal: Terakreditasi A/ 9 Nopember 2010  
f. Nomor   : Dd. 022168 
g. Tipe Sekolah   : SD/MI SPM (Standar Pelayanan Minimal) 
h. Gugus Sekolah   : Imbas 
i. Masuk   : Pagi  
j. Alamat Lengkap   : Jl. Citarum I No.9 Karanganyar 57714 Telp 
 (0271) 494 485 
k. Email   : mimkaranganyar@yahoo.com 
 
2. Sejarah  Perkembangan MI Muhammadiyah Karanganyar 
MI Muhammadiyah Karanganyar berdiri sejak tahun 1974, 
tepatnya pada tanggal 1 Januari 1974 dengan Piagam Pendirian dari 
Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah dengan nama 
MADRASAH IBTIDAIYAH LATIHAN PGA 6 TAHUN dengan 
piagam Nomer. Lk/3.c/1223/Pgm.MI/1978. Kemudian berubah menjadi 
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MADRASAH IBTIDAIYAH MUAHMMADIYAH 
KARANGANYAR dengan Piagam No. I.K/3.a/427/PGM/MI/1981, 
tertanggal 1 Juni 1981 yang ditanda tangani oleh Kepala Bidang 
Pendidikan Agama Islam Kanwil Depag Prov Jateng Drs. H. Moh Rifa'I 
hingga sampai sekarang. Banyak hal yang dilakukan oleh persyarikatan 
untuk memaksimalkan program pengembangan Madrasah ini. Pasang 
dan surut telah dialaminya, banyak usaha yang telah dilakukan, berbagai 
hambatan dan tantangan telah dilaluinya, semua ini telah dilaluinya 
dengan baik sehingga dapat menghantarkannya pada kondisi 
sebagaimana yang sekarang ini. 
Keberadaan MI Muhammadiyah Karanganyar sebagai salah satu 
amal usaha Muhammadiyah disamping Amal Usaha-amal usaha yang 
lain. MI Muhammadiyah Karanganyar bukanlah merupakan produk 
warisan yang sudah matang dan tinggal menikmati, namun merupakan 
hasil perjuangan yang gigih, dan hasil kerja yang dilakukan 
persyarikatan dengan tenaga pendidiknya dilandasi dengan ikhlas, penuh 
dedikasi, tanggung jawab dan selalu menjunjung tinggi cita-cita 
persyarikatan. 
3. Visi, Misi, dan Tujuan 
a. Visi MI Muhammadiyah Karanganyar 
Visi adalah wawasan yang menjadi  sumber bagi sekolah dan 
digunakan untuk membantu perumusan misi sekolah, dengan kata 
lain. Visi yaitu pandangan sekolah jauh ke depan ke-mana sekolah 
akan di bawa. Jadi visi adalah gambaran masa depan yang 
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diinginkan sekolah, agar sekolah dapat menjamin kelangsungan 
hidup dan perkembangannya ke masa depan. 
Adapun Visi MI Muhammadiyah Karanganyar : 
Berakhlaq Mulia, Tekun beribadah, Terdepan dalam Prestasi, 
Peduli dan berwawasan lingkungan Menuju Mardhatillah Sejati. 
b. Misi MI Muhammadiyah Karanganyar 
Misi adalah tindakan untuk mewujudkan / merealisasikan visi 
atau dikatakan bahwa misi adalah bentuk layanan untuk memenuhi 
tuntutan  yang dituangkan dalam visi. Dengan demikian dalam 
merumuskan Misi kita harus mempertimbangka tugas pokok sekolah 
dan kelompok-kelompok yang terkait dengan sekolah. 
Adapun Misi MI Muhammadiyah Karanganyar : 
1) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan yang mengacu pada 
Al- Qur'an dan Sunah Rasul. 
2) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik. 
3) Meningkatkan profesionalitas dan kwalitas tenaga kependidikan 
yang sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan dan 
berwawasan lingkungan. 
4) Terselenggaranya pengelolaan sekolah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel. 
5) Mewujudkan Madrasah menjadi kebanggaan serta bagian yang 
takterpisahkan dari masyarakat. 
56 
 
6) Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dalam rangka 
pengembangan dan kemajuan Madrasah yang berwawasan 
lingkungan 
7) Mewujudkan kualitas lingkungan sekolah yang  aman, nyaman, 
asri, peduli terhadap pelestarian sumber daya alam sekitar  
c. Tujuan MI Muhammadiyah Karanganyar 
Jika Visi dan Misi terkait dengan jangka waktu panjang, maka 
tujuan dikaitkan dengan jangka waktu menengah. Dengan Demikian 
tujuan pada dasarnya merupakan tahapan atau langkah untuk 
mewujudkan visi dan misi sekolah yang telah dicanangkan. 
Adapun Tujuan dan Target MI Muhammadiyah Karanganyar 
adalah : 
1) Membentuk manusia yang beriman, bertaqwa kepada Allah 
SWT, peduli dan berwawasan lingkungan dengan motto Cerdas, 
Kreatif dan Sholeh. 
2) Mengembangkan “ Multiple Intelegen “ seluruh aspek 
kecerdasan alamiah manusia. ( Kecerdasan spiritual, kecerdasan 
emosi, kecerdasan logika matematis, kecerdasan spatia, 
kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal). 
3) Membentuk siswa siswi untuk memiliki pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan dasar yang cukup untuk melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
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4) Mendidik siswa siswi untuk memiliki Akhlaq dan kepribadian 
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam serta sikap mandiri dalam 
melestarikan sumber daya alam sebagai bekal hidup bersama 
ditengah keluarga dan masyarakat. 
5) Membangun kehidupan sosial yang beradab, ramah lingkungan 
dan beraklaq atas dasar persaudaraan dan persahabatan agar 
menjadi Rahmad seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin). 
Adapun Target MI Muhammadiyah Karanganyar : 
1) Anak mampu membaca Al Qur'an dengan baik dan benar pada 
dua tahun pertama. 
2) Anak mampu menghafal Al Qur’a juz 30 ( Juz’ama) dan 
memahami beberapa kutipan surat yang relevan dengan 
kurikulum. 
3) Anak mampu menghafal 20 sampai 30 hadist dan do'a serta 
dapat mengamalkan sesuai dengan perkembangannya. 
4) Mengerti dan memahami ajaran serta nilai-nilai Islam, 
selanjutnya belajar mengamalkannya. 
5) Menguasai dasar-dasar Matematika, IPA, PKPS, Bahasa Inggris, 
Bahasa Indonesia, Bahasa Arab dan mata pelajaran yang lain 
serta memanfaatkannya untuk kemaslahatan umat. keberhasilan 
poin e ini ditandai dengan nilai UAS/UANAS murni yang tinggi 
dan lulusan yang berkualitas. 
6) Mampu membentuk karakter dan kepribadian siswa untuk 
peduli, ramah, dan berwawasan lingkungan. 
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4. Sarana dan Prasarana 
No Nama/Je
nis 
Barang 
Bahan Ju
mla
h 
Keadaan 
Barang 
K
et 
B R
R 
R
B 
1. Mebelair       
 1. Meja 
guru 
Kayu 120 1
2
0 
   
 2. Kursi 
guru 
Kayu 46 4
6 
   
 3. Meja 
siswa 
Kayu 398 3
9
8 
   
 4. Kursi 
siswa 
Kayu 788 7
8
8 
   
 5. lemari Kayu 23 2
3 
   
 6. Almari Besi 8 8    
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kabinet 
 7. Meja 
komputer 
Kayu 22 2
2 
   
 8. Rak 
buku 
Kayu 6 6    
 9. Papan 
tulis 
Kayu 23 2
3 
   
 10. Rak 
sepatu 
Kayu 9 9    
 11. Rak 
Koran 
Kayu 1 1    
 12. Loker 
Katalog 
Kayu 2 2    
        
2 Elektron
ik 
      
 1. 
computer 
 23 2
3 
   
 2. Lap 
top 
 1 1    
 3. LCD 
Proyektor 
 2 2    
 4. Radio 
tape 
 1 1    
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 5. Power 
Amplifier 
 2 2    
 6. Mixer  1 1    
 7. Salon 
pendidikan 
 18 1
8 
   
 8. Salon 
luar 
 2 2    
 9. Horn  2 2    
 10. 
Mikropon 
 5 5    
 11. 
megapon 
 2 2    
 12. 
kamera 
digital 
 1 1    
 13. Kipas 
angin 
 13 1
3 
   
 14. mesin 
ketik 
 5 1    
 15. 
printer 
 2 2    
 16. OHP  1 1    
        
3. Peralatan       
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Olah Raga 
 1. Bola 
Voly 
Kulit 4 4    
 2. Bola 
kaki 
Kulit 3 3    
 3. Bola 
basket 
Kulit 4 4    
 4. Bola 
takrow 
Rotan 2 2    
 5. bola 
kasti 
Karet 4 4    
 6. bola 
tenis 
meja 
Plastik 3 3    
 7. net 
voly 
Benan
g 
1 1    
 8. net 
tenis 
meja 
Benan
g 
1 1    
 9. tolak 
peluru 
Besi 5 5    
 10. 
cakram 
Karet 2 2    
 11. tiyang Bambu 2 2    
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lompat 
 12. Stop 
watch 
 1 1    
 13. 
matras 
Busa 3 3    
 14. 
tongkat 
kasti 
Kayu 1 1    
        
4. Peralata
n 
Kesenian 
      
 1. 
Gamelan 
 1 
set 
1 
set 
   
 2. Drum 
Band 
 1 
set 
1 
set 
   
 3. Rebana  1 
set 
1 
set 
   
 4. Pianika  7 7    
        
5. Umum       
 1. Tenda Kain 2 2    
 2. 
Tongkat 
Bambu 50 5
0 
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 3. 
Bendera 
Kain 4 4    
 5. 
Tempat 
tidur 
UKS 
Kasur/
kayu 
2 2    
 6.Timban
gan 
 1 1    
 7. 
stetoskop 
 1 1    
        
 
5. Kegiatan Ekstrakulikuler 
NO. 
JENIS 
KEGIATAN 
KELAS 
1.  Iqro'/Al-Qur'an  I 
2.  
Seni bela diri 
Tapak Suci 
II – III 
3.  Seni Lukis II – III 
4.  Seni Tari II – IV 
5.  Seni Rebana III – V 
6.  Seni Karawitan III – V 
7.  Tilawah III – V 
8.  MIFC  (Sepak III – V 
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Bola) 
9.  Catur III – V 
10.  Dokter Kecil IV – V 
11.  Voli IV – V 
12.  
Kepanduan Hizbul 
Wathan 
IV – V 
13.  
Club Mapel 
Matematika 
IV – V 
 Club Mapel IPA IV – V 
 
Club Mapel Bahasa 
Indonesia 
IV – V 
 
Club Mapel Bahasa 
Inggris 
IV – V 
 Club Mapel ISMUBA IV – V 
14.  Paduan Suara IV – V 
15.  
Pendidikan Lingkungan 
Hidup 
IV – V 
16.  TIK (Komputer) IV – V 
17.  Robotic I– V 
18.  Tahfidz Qur’an I – V 
19.  Bina Iman  VI 
 
(Dokumentasi MIM Karanganyar)
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini membahas implementasi mata pelajaran 
akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa di kelas ID di MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Sesuai hasil penelitian bahwa dalam 
membentuk karakter siswa selain disandarkan pada kegiatan belajar mata 
pelajaran akidah akhlak melalui metode juga keteladanan yang diterapkan 
guru. Dalam pelaksanaannya dilakukan baik berlangsung di dalam 
maupun diluar kelas yang dilakukan secara berulang-ulang sehingga siswa 
menjadi terbiasa. Maka dari itu guru mengimplementasikan mata pelajaran 
akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa, guru harus mampu 
menggunakan metode yang berkualitas dan menarik, agar para siswa 
termotivasi untuk lebih baik.   
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd selaku 
guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas I C beliau mengungkapkan 
bahwa: 
“Dalam membentuk karakter siswa di MI Muhammadiyah 
Karanganyar ini melalui kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran akidah akhlak dan keteladanan serta pembiasaan yang diterapkan 
oleh guru. Mata pelajaran akidah akhlak dan karakter disini diintegrasikan 
agar keduanya bisa saling melengkapi maka dari itu diperlu suatu metode 
agar tujuan pembelajaran semakin terarah. Pembentukan karakter sejak 
dini sangatlah penting untuk membekali siswa agar terbiasa dengan 
perilaku terpuji sehingga kelak ketika dewasa sudah mengerti mana yang 
baik dan tidak baik untuk dirinya.” (Wawancara, 7 April 2018) 
 
Hal itu senada dengan Ibu Dwi Hastuti S.Pd selaku guru mata 
pelajaran akidah akhlak kelas ID yang menyatakan bahwa: 
“Akidah aklak  dalam membentuk karakter siswa disini 
memerlukan keteladanan dari guru karena guru disini digugu lan di tiru. 
Maka dengan guru menerapkan pembiasaan - pembiasaan berperilaku baik 
maka peserta didik akan melaksanakan apa yang diprintahkan guru dan 
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menirukan apa yang dilakukan oleh guru. Selain itu sekolah juga ada 
beberapa peraturan yang mendukung terlaksananya pembentukan 
karakter.” (Wawancara, 7 April 2018) 
Hal tersebut juga dipertegas oleh Ibu Siti Fathonah S.Pd selaku 
guru akidah akhlak kelas ID menyatakan bahwa : 
“Dalam membentuk karakter pesera didik tidak semudah yang kita 
bayangkan, pembentukan karakter tidaklah lepas dari peran kita sebagai 
guru untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Menjadi 
guru harus memiliki tauladan yang baik karena pada hakikatnya peserta 
didik akan meniru sikap guru, maka dari itu selain menerapkan Silabus 
dan RPP untuk mengarahkannya dalam pengembangan karakter juga 
menerapkan unsur keteladanan dan pembiasaan yang di mulai dari saya 
sendiri mbak.” (Wawancara, 7 April 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa 
implementasi akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas ID di 
MI Muhammadiyah Karanganyar ini menerapkan unsur keteladanan 
danpembiasaan yang diterapkan oleh guru serta sekolah juga dibarengi 
peraturan sekolah mendukung akan terlaksananya pembentukan karakter 
Sedangkan dalam implementasi mata pelajaran akidah akhlak 
dalam membentuk karakter siswa kelas I D di MIM Muhammadiyah 
disajikan : 
1. Metode Pembentukan Karakter 
Metode pembentukan karakter sangatlah penting untuk 
mempermudah dalam merealisasikan tujuan pendidik. Pada dasarnya 
pembentukan karakter dilakukan dengan unsur keteladanan dan 
pembisaan bersikap mulia yang disandarkan pada tingakah laku guru. 
Pada proses pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak guru memberi 
bimbingan dan pengarahan bagi peserta didik. Dalam implementasinya 
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materi yang digunakan di MI Muhammadiyah Karanganyar adalah 
merujuk pada buku akidah akhlak. 
Berdasarkan wawancara dengan ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd 
menyatakan bahwa : 
“Implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa ini menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan 
yang diterapkan oleh guru. Dalam pembentukan karakter tidak 
dijelaskan secara jelas, namun sudah termuat dalam materi akidah 
akhlak yang diajarkan disekolah khususnya. Dengan begitu perilaku 
baik yang dilakukan secara berulang-ulang diharapkan peserta didik 
dapat terbiasa untuk berperilaku yang mencerminkan muslim yang 
taat.” (Wawancara, 25 April 2018) 
 
Hal tersebut dipertegas melalui hasil wawancara dengan Ibu Siti 
Fathonah S.Pd : 
“Dalam pengimplementasianya saya menggunakan metode 
keteladanan juga pembiasaan mbak. Setelah mata pelajaran akidah 
akhlak disampaikan saya menerapkan metode ini dengan memberi 
contoh missal didalam mata pelajaran akidah akhlak ada materi adab 
makan dan minum jadi guru memberi contoh sesuai materi yang ada di 
buku akidah akhlak tersebut. Selain itu juga menggunakan metode 
pembiasaan seperti berdoa setiap pagi dilanjutkan muroja’ah sebelum 
pembelajaran dimulai, sholat dhuhur didalam kelas yang di imami dari 
siswa secara bergantian setiap harinya. Kemudian baris berbaris setiap 
masuk kelas dan mengambil makanan untuk melatih sikap kedisiplinan 
siswa serta dapat sosialisasi dengan guru maupun dengan teman 
sebayanya.” (Wawancara, 25 April 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dwi Hastuti S.Pd selaku 
guru pendamping beliau menuturkan bahwa: 
 “Dalam pembentukan karakter ibu fat menggunakan metode 
keteladanan dan pembiasaan mbak jadi beliau memberi contoh setelah 
menyampaikan materi akidah akhlak dengan begitu tidak hanya 
penanaman dalam hati dan diucapkapkan dengan lisan namun juga 
dibuktikan dengan perbuatan. Dengan perbuatan baik yang dilakukan 
oleh guru diharapkan siswa mengerti makna akidah akhlak itu sendiri, 
berawal dari akidah yang kuat, maka munculah akhlak yang mulia 
sehingga terbentuklah karakter yang baik.” (Wawancara, 25 April 
2018)  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa : 
Kinza: “iya mbak diberi contoh ibu fat” 
Gafin: “iya mbak” 
Kayla: “iya diberi contoh” 
Cilla :” iya mbak” 
Malika: “iya”  
Kinara : “iya” 
(Wawancara, 2 Mei 2018) 
Dari berbagai pendapat diatas dalam  implementasi akidah 
akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas 1 di MIM Karanganyar, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam metode implementasi akidah 
akhlak dalam membentuk karakter siswa kelas 1 di MIM Karanganyar 
menggunakan metode keteladanan dan juga pembiasaan yang 
diterapkan oleh guru sehingga siswa lebih mengetahui makna akidah 
akhlak lalu menerapkan perilaku terpuji dimanapun dan kapanpun 
mereka berada. Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil 
penelitian selama penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan 
dengan metode dalam mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa kelas I di MIM Karanganyar. Hasil penelitian tersebut 
diperoleh  melalui observasi langsung kegiatan proses pembelajaran 
dalam mata pelajaran akidah akhlak di MIM Karangnyar. Wawancara 
dengan berbagai pihak yang terkait baik guru mata pelajaran akidah 
akhlak 1, guru mata pelajaran akidah akhlak 2, guru pendamping, dan 
juga siswa serta pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. 
Implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa kelas I di MIM Karangnayar terdiri dari beberapa unsur 
dapat diuraikan sebagai beriikut : 
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Pembelajaran akidah akhlak di kelas 1 MIM Karanganyar 
dilaksanakan pada hari Rabu. Untuk hari rabu dimulai pada pukul 
09.45 sampai 10.55 WIB. Pelaksanaan mata pelajaran akidah akhlak 
kelas I di MIM Karanganyar diampu oleh Ibu Siti Fathonah selaku 
guru mata pelajaran akidah akhlak di kelas I, pembelajaran disana 
dilakukan tidak terlalu serius tapi tetap santai, sebab dalam mengajar 
kelas I membutuhkan ekstra tenaga. Sebab siswa di kelas rendah 
seperti kelas I membutuhkan perhatian ekstra, terlihat masih banyak 
siswa yang berlari-lari, ramai sendiri dan tidak memperhatikan guru 
ketika mengajar. Maka dari itu guru di kelas I mempunyai guru 
pendamping untuk mengkondisikan siswa kelas I. Dalam 
pelaksanaannya mencakup 3 aspek yakni: 
a. Persiapan 
Dalam proses pembelajaran berlangsung Ibu Fat membuka 
pembelajaran dengan salam dan berdoa, kemudian siswa menjawab 
secara bersama-sama salam dari Ibu Fat. Terlihat ada beberapa 
siswa yang ramai sendiri dan tidak menjawab salam dari Ibu Fat, 
kemudian Ibu Fat mengulang salam. Setelah itu siswa menjawab 
salam secara bersama-sama. Untuk mengkondisikan siswa agar 
tidak ramai ibu Fat mengajak siswa bermain tepuk agar suasananya 
lebih semangat dan siswa juga terkondisikan. Sebelum masuk pada 
kegiatan inti, Ibu Fat mengabsensi siswa dikelas dan siswa yang 
dipanggil namanya mengacungkan jari, kemudian sebelum masuk 
pada kegiatan inti. Setiap kali mengajar Ibu Fat didampingi oleh 
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guru pendamping untuk mengkondisikan siswa karena siswa kelas 
satu sangat aktif sekali  
Berikut pendapat dari Ibu Fat yang mengajar siswa di kelas 
I terkait materi menghindari berbicara kotor, bohong, atau dusta 
dengan cara mengkondusifkan siswa yang susah diam saat proses 
pembelajaran berlangsung adalah sebagai berikut : 
“Biasanya saya mengajak siswa dengan bermain tepuk mbak, dan 
kita kan ada guru pendamping mbak jadi kadang yang ramai nanti 
diingatkan sama guru pendamping dengan cara didekati dan di beri 
tahu bagi mereka susah untuk diam, saya melakukan tepuk diam 
dan mereka bersama-sama melakukan tepuk yang didalam tepuk 
diam. Habis itu biasanya nanti mereka akan diam sendiri mbak 
setelah itu saya baru menyampaikan pembelajaran terkait materi 
yang akan diajarkan pada saat itu mbak.” (Wawancara, 2 Mei 
2018) 
 
Setelah kegiatan selesai, tak lupa guru memberi motivasi 
belajar kepada peserta didik. Setelah itu guru memberitahu kepada  
siswa kita akan belajar. Berikut hasil observasi pada saat proses 
pembelajaran di kelas I adalah sebagai berikut :  
“Pada awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan salam 
dan berdoa. Terlihat siswa bersama-sama menjawab salam dari 
guru, tetapi masih ada beberapa siswa yang masih asik ngobrol dan 
ramai sendiri sehingga mereka tidak menjawab salam dari guru. 
Kemudian ibu Fat mengulang salam dan semua siswa menjawab 
salam dari guru secara bersama-sama. Kemudian dilanjukan doa 
yang dipimpin guru serta semua siswa membaca doa dengan penuh 
semangat, setelah itu guru mengabsen dan memberi motivasi 
belajar. Pada saat itu ketika guru mengabsen siswa,  banyak siswa  
yang ramai dan tidak mau diam, maka dari itu ibu Fat mengajak 
siswa bermain tepuk untuk mengkondisikan siswa dibantu guru 
pendamping agar pembelajaran bermakna bagi siswa. Setelah 
kegiatan selesai, guru menyampaikan kepada siswa bahwa kita 
akan belajar akidah akhlak. Dan guru meminta siswa menyiapkan 
buku masing-masing.“ (Observasi, 9 Mei 2018). 
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b. Pelaksanaan  
Setelah melalui tahap persiapan yang matang maka pada 
tahap selanjutnya yakni tahap pelaksanaan pembelajaran yang 
meliputi : Pendahuluan, Inti, dan Penutup.  
Pada observasi awal tahap pendahuluan guru membuka 
pelajaran dengan salam dan doa, dilanjutkan guru mendatangi 
siswa secara menyeluruh untuk memastikan siapa yang tidak hadir 
(mengabsensi), guru menanyakan kondisi siswa dan memberi 
motivasi kepada siswa, mengajak siswa bermain tepuk dan 
kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran.  
Pada tahap inti  guru mengajak siswa untuk mengamati 
gambar yang ada di buku, kemudian guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memberikan komentarnya tentang gambar 
tersebut dengan tertib dan tidak berebutan, siswa memberikan 
komentar dengan cara mengacungkan tangan, siswa diberikan 
giliran secara bergantian memberikan kesempatan yang lain untuk 
menyampaikan pendapatnya, guru kemudian menjelaskan materi 
tentang menghindari akhlak tercela berbicara kotor, guru meminta 
pendapat dari siswa tentang apa yang diketahui tentang berbicara 
kotor, kemudian guru menerangkan pengertian berbicara kotor, 
bohong, atau dusta kemudian menuliskannya di papan tulis dan 
siswa diminta menyalin dibuku tulis.guru memberi motivasi dan 
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penekannan agar anak dapat menghindari berbicara kotor.guru 
menjelaskan tentang pentingnya menghindari berbicara kotor dan 
guru mengajak siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. 
Pada tahap penutup guru bersama siswa menyimpulkan 
tentang pengertian berbicara kotor dan akibarnya. Guru meminta 
peserta didik menerapkan materi pelajaran yang baru diberikan 
rumah masing-masing. Dan guru menutup pelajarandengan bacaan 
hamdalah dan mengucap salam  
Sesuai hasil observasi yang dilakukan oleh guru dan siswa  
pada proses pembelajaran akidah akhlak di kelas I pada materi 
menghindari berbicara kotor, bohong, atau dusta adalah sebagai 
berikut : 
“Terlihat pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi menghindari 
berbicara bohong, jorok atau dusta, kemudian guru meminta 
pendapat siswa mengenai materi menghindari berbicara kotor, 
bohong, atau dusta, kemudian siswa menulis materi yang ditulis 
guru dipapan tulis. Setelah siswa menulis materi guru bersama 
siswa membaca secara bersama-sama. Guru memberi motivasi dan 
penekanan agar siswa dapat menghindari akhlak tercela.” 
(Observasi, 9 Mei 2018). 
 
Dalam proses pembelajaran akidah akhlak materi 
menghindari berbicara kotor, bohong, atau dusta siswa kelas I di 
MI Muhammadiyah Karanganyar, Ibu Fat setelah menjelaskan 
materi kepada siswa, dan meminta siswa untuk menulis atau 
mencatat materi yang ditulis dipapan tulis. Pada saat pembelajaran 
Ibu Fat menggunakan metode pembelajaran serta menggunakan 
papan tulis sebagai media pembelajaran yang digunakan dalam 
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mata pelajaran akidah akhlak materi menghindari berbicara jorok, 
bohong atau dusta.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd 
selaku guru akidah akhlak menuturkan bahwa : 
“Mengenai metode setiap guru memiliki cara masing masing dalam 
menyampaikan materi, namun pada intinya dari metode yang 
diterapkan anak bisa menerima materi dengan baik dan mengerti 
pesan yang dimaksudkan mbak. Namun dalam pembentukan 
karakter melalui keteladanan dan pembiasaan yang diterapkan oleh 
guru secara berulang-ulang jadi anak menirukan apa yang 
perintahkan guru atau apa yang dilakukan guru, lama-kelamaan 
anak menjadi terbiasa dengan sendirinya mbak.” (Wawancara, 9 
Mei 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Fathonah S.Pd 
selaku guru akidah akhlak kelas ID menuturkan bahwa : 
“Dalam pembentukan karakter biasanya melalui keteladanan dan 
pembiasaan yang di terapkan guru setiap harinya mbak, jadi guru 
memberikan contoh/ teladan dan juga pembiasaan yang dilakukan 
secara berulang ulang mbak kemudian ditirukan siswa mbak 
semisal di materi akidah akhlak kan ada adab makan dan minum 
jadi guru memberikan contoh sebelum makan mencuci tangan, 
berdoa sebelum makan, berkata baik, sholat dhuhur berjamaah dan 
lain sebagainya mbak. Jadi secara tidak langsung siswa menirukan 
apa yang diterapkan guru dengan begitu siswa terbiasa dengan 
perilaku terpuji sejak kecil mbak.” (Wawancara, 9 Mei 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendamping beliau 
menuturkan bahwa: 
“Iya mbak. Mengenai karakter setiap hari biasanya memberi 
contoh atau teladan juga pembiasaan anak untuk mencuci tangan 
sebelum makan, berdoa bersama-sama sebelum makan, sholat 
dhuhur berjamaah dikelas dan lain lain mbak.” (Wawancara, 9 Mei 
2018)  
 
Dalam mengajari siswa dalam menghindari berbicara kotor, 
bohong, atau dusta terdapat berbagai kendala seperti siswa malas 
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dalam membaca, saat disuruh membaca mereka masih  banyak 
yang ramai. Dibawah ini hasil observasi langsung pada saat 
pembelajaran  
“Pada saat guru menerangkan siswa terlihat asik ngobrol sendiri 
tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru, 
kemudian ibu fat dibantu dengan guru pendamping untuk 
mengkodisikan kelas. Setelah terkondisikan siswa diminta 
membaca materi yang ada dibuku secara bersama-sama. Ibu Fat 
meminta pendapat tentang materi yang sudah dibacakan secara 
bersama-sama tapi masih banyak yang kesulitan.”  (Observasi 9 
Mei 2018) 
 
Setelah siswa mendapat penjelasan tentang materi 
menghindari berbicara kotor, bohong atau dusta guru memberikan 
contoh dan akibat yang terjadi apabila berbicara kotor, bohong atau 
dusta. Ibu Fat mnggunakan metode tanya jawab, diskusi kecil dan 
wawancara kepada siswa. Ketika proses pembelajaran siswa 
terlihat antusias saat ibu fat memberikan contoh kemudian ibu fat 
menyuruh berdiskusi kecil dengan teman sebangkunya akibat yang 
terjadi apabila berbicara kotor, bohong atau dusta. Untuk 
penekanan akidah akhlak guru menggunakan seperti pembelajaran 
kemarin siswa diajarkan adab makan dan adab minum setelah itu 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari disekolah maupun di 
rumah. Jadi setelah mengetahui penjelasan dari guru siswa 
mencoba mempraktekkannya, apabila ada yang melihat temannya 
makan sambil berdiri misalnya maka teman yang lain menegur dan 
apabila guru melihat siswa berbicara kotor atau tidak sopan maka 
siswa diminta beristigfar.   
c. Evaluasi  
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Mengenai bentuk pelaksanaan evaluasi mata pelajaran 
akidah akhlak untuk siswa kelas I di MI Muhammadiyah 
Karanganyar yakni evaluasi yang dilakukan guru mapel akidah 
akhlak adalah dengan cara mengamati sikap dan perilaku siswa 
sehari-harinya dan menggunakan evaluasi tertulis. Evaluasi tertulis 
ini dilakukan setiap kali selesai materi yang diajarkan oleh guru, 
guru juga melakukan evaluasi dengan cara melihat sikap siswa 
sehari-hariya disekolah. Mulai dari sikap siswa terhadap guru, 
teman, dan seluruh warga sekolah. Bagaimana siswa bersosialisasi 
dengan lingkungan sekitar juga termasuk dalam penilaian, sikap 
religiusistasnya juga di nilai berdasar siswa mau menjadi imam 
saat sholat dzuhur dan ketertiban dalam melaksanakan sholat. 
  Dalam implementasi akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa kelas ID di MI Muhammadiyah 
Karanganyar menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan 
yang melahirkan nilai-nilai karakter pada siswa.berikut nilai-nilai 
karakter yang muncul diantaranya : 
1. Religious  
Dari hasil wawancara dengan Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd 
beliau menyatakan bahwa: 
“Guru menerapkan metode keteladanan mbak dan juga 
pembiasaan jadi guru memberikan contoh terlebih dahulu 
kepada siswa sebelum melakukan kegiatan memulai dengan 
basmalah, berdoa terlebih dahulu mbak, dengan begitu siswa 
terbiasa sejak dini mbak.” (Wawancara, 16 Mei 2018) 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Fathonah S.Pd beliau 
menyatakan bahwa: 
76 
 
“Iya mbak, saya mengimplementasikan mata pelajaran akidah 
akhlak dalam kegiatan ini, jadi guru memberi tauladan dan 
juga pembiasaan terlebih dahulu kemudian siswa terbiasa 
sebelum melakukan kegiatan membaca basmallah juga berdoa 
terlebih dahulu mbak.” (Wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Dwi Hasuti S.Pd selaku 
guru pendamping beliau menyatakan bahwa: 
“Iya mbak, ibu fat biasanya memberi contoh terlebih dahulu 
kemudian pembiasaan kepada siswa sebelum melakukan 
kegiatan siswa diminta untuk membaca basmalah juga 
berdoa.” (Wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Berdasarkan wawancara dengan siswa  
Aubrey lian: “iya mba” 
Zahra : ”iya berdoa dulu mbak” 
Kinara : “iya”  
Gafin : “iya” 
Cilla : “iya” 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
(Hasil wawancara, 30 Mei 2018) 
 
Dari hasil observasi sekaligus wawancara diperoleh hasil 
bahwa guru menerapkan metode keteladanan juga pembiasaan 
untuk selalu membaca basmallah dan berdoa sebelum 
melakukan suatu kegiatan. Hasil wawancara sekaligus 
observasi dan peneliti menemukan dokumentasi siswa 
membaca doa dilafalkan secara bersama-sama. 
 
2. Disiplin  
Dari hasil wawancara dengan Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd 
beliau menuturkan bahwa: 
“Iya mbak. Sama dengan menggunakan metode keteladanan 
juga pembiasaan pada siswa untuk disiplin misalnya datang 
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tepat waktu berbaris rapi sebelum masuk kelas, mengambil 
makanan seperti itu mbak.” (Wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu Siti Fathonah S.Pd 
menuturkan bahwa: 
“Iya mbak. Jadi setelah guru memberikan tauladan dan juga 
pembiasaan. Alhamdulillah siswa menerapkan dalam 
kesehariaanya. Siswa datang tepat waktu, berbaris rapi sebelum 
mengambil makanan.” (Wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Dari hasil wawancara dengan ibu Dwi Hastuti S.Pd beliau 
menyatakan bahwa : 
“iya mbak siswa datang tepat waktu, sebelum masuk siswa juga 
berjajar rapi terlebih dahulu juga sebelum mengambil makanan 
siswa antri menunggu gilirannya tiba sesuai dengan perintah 
guru.” (Wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Wawancara dengan siswa : 
Aubrey lian: “iya mbak antri dulu” 
Zahra : “iya mbak” 
Kinara : “iya”  
Gafin : “iya” 
Cilla : “iya giliran” 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya”  
(Wawancara, 30 Mei 2018) 
 
Dari hasil observasi dan didukung hasil dokumentasi bahwa 
saat siswa dihimbau untuk antri saat mengambil makanan 
siswa. Dari hasil wawancara dan observasi peneliti menemukan 
dokumentasi bahwa siswa antri mengambil makanan tanpa 
desuk-desukan atau saling berebut. 
3. Santun 
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Dari hasil wawancara dengan Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd 
selaku guru mata pelajaran akidah akhlak mengungapkan 
bahwa: 
“Dalam berbicara saya memberikan keteladanan atau memberi 
contoh terlebih dahulu mbak kalau bicara sama yang lebih tua 
harus santun, menghormati yang lebih tua tidak kasar baik 
kepada guru maupun teman sebayanya mbak.”(Hasil 
wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Kemudian selain melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran akidah akhlak , peneliti juga melakukan wawancara 
dengan Ibu Siti Fathonah S.Pd selaku guru kelas ID bahwa 
guru memberi keteladanan dalam menggunakan bahasa yang 
santun. Kemudian peneliti juga mewawancarai siswa yang 
mengungkapkan bahwa: 
Aubrey lian: “iya” 
Zahra : “iya mbak tidak boleh kasar” 
Kinara : “iya kalau minta tolong dengan baik” 
Gafin : “kadang-kadang” 
Cilla : “iya”.  
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
(Hasil wawancara, 30 Mei 2018 ) 
 
Dari hasil wawancara yang didukung oleh hasil observasi 
diperoleh data bahwa guru mata pelajaran akidah akhlak 
memberikan teladan ketika berbicara menggunakan tutur kata 
yang santun atau menggunakan perkataan yang baik. 
4. Peduli lingkungan   
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Dari hasil wawancara dengan guru terkait membuang sampah 
di lingkungan sekolah lalu membuangnya di tempat sampah 
diperoleh data bahwa: 
“Dengan menasehati mbak ketika ada siswa yang masih 
membuang sampah sembarangan. saya disini selaku guru juga 
harus memberi keteladanan dan menunjukkan cara membuang 
sampah dengan benar.” (Hasil wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Kemudian selain wawancara dengan guru mapel akidah akhlak, 
peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Siti Fathonah 
guru mapel akidah akhlak di kelas I D yang memaparkan 
bahwa: 
“Kami mengimplementasikan mata pelajaran akidah akhlak 
dengan nilai karakter dengan metode ketelanan dan pembiasaan 
yang berulang-ulang. Selain itu kami juga menjalin komunikasi 
dengan wali murid mbak memantau siswa juga. Saya tidak 
bosan untuk selalu mengingatkan, kemudian juga dengan 
reward berupa pujian maupun peringatan. Termasuk ketika 
saya melihat ada  siswa yang membuang sampah sembarangan 
maka tugas saya untuk mengingatkan mbak.”(Hasil 
wawancara, 16 Mei 2018) 
 
Kemudian peneliti juga mewawancarai siswa kelas I diperoleh 
data bahwa: 
Aubrey lian: “iya dibuang pada tempatnya” 
Zahra : “iya mbak” 
Kinara : “iya“ 
Gafin : “diambil terus dibuang ketempat sampah” 
Cilla : “iya mbak” 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
(Wawancara, 2 Juni 2018) 
 
Dari hasil wawancara yang didukung oleh hasil 
observasi diperoleh data bahwa guru mata pelajaran akidah 
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akhlak memberikan teladan dengan mengambil sampah yang 
tidak pada tempatnya kemudian membuang ke tempat sampah. 
Guru juga membiasakan siswa untuk selalu segera 
membersihkan kotoran atau sampah. 
Hasil wawancara yang didukung oleh hasil observasi 
dan didukung dengan hasil study dokumentasi peneliti 
menemukan dokumenntasi bahwa tedapat tempat sampah di 
sekolah yang diletakkan di berbagai tempat. 
5. Mandiri 
Dari hasil wawancara dengan guru bahwa piket kelas dan 
sholat secara otomatis dapat dilakukan siswa secara mandiri. 
Untuk sholat berjamaah dhuhur siswa shalat berjamaah dan 
piket secara mandiri tanpa diminta oleh guru, sebagai berikut: 
“Iya mbak, siswa melakukan piket kemudian sholat dhuhur 
berjamaah rutin secara mandiri, juga sholat berjamaah siswa 
tidak perlu diingatkan lagi oleh guru. Untuk sholat berjamaah 
biasanya yang putra giliran untuk mengimami mbak, jadi siswa 
dilatih sejak dini mungkin untuk mempersiapkan atau untuk 
bekal dia kedepannya mbak.” (Wawancara, 16 Mei 2018)  
 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa 
yang diperoleh data bahwa: 
Aubrey lian: “iya berjamaah disekolah.” 
Zahra : “iya mbak.” 
Kinara : “iya piket.” 
Gafin : “diambil terus dibuang ketempat sampah.” 
Cilla : “iya mbak.” 
Khairunisa: “iya.” 
Malika : iya 
(Wawancara, 2 Juni 2018) 
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Dari hasil wawancara yang didukung oleh hasil 
observasi diperoleh data bahwa guru mengimplementasikan 
mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter 
menggunakan metode yang kemudian melahirkan nilai-nilai 
karakter yang muncul pada diri siswa seperti melalui 
murojaah, sholat berjamaah, piket kelas dan menata sepatu 
sendiri.  
Hasil wawancara yang didukung oleh hasil observasi 
dan didukung dengan hasil study dokumentasi peneliti 
menemukan dokumentasi bahwa siswa melakukan sholat 
berjamaah, piket kelas tanpa diminta oleh guru. 
  
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Dalam setiap penyelenggaraan pendidikan pasti memiliki 
hambatan dan dukungan, termasuk di MIM Karangannyar ini memiliki 
hambatan, namun tidak menjadikanya beban besar justru hambatan 
tersebut sebagai penguat dan sebagai pengembang guru dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan.  Adapun faktor penghambat 
penyelenggara pendidikan di MI Muhammadiyah Karanganyar yaitu : 
1. Siswa masih sulit diatur, kadang masih suka berlari-larian, ramai 
sendiri, bermain dengan temannya sehingga guru memerlukan tenaga 
ekstra dan sabar menghadapisiswa. Ini merupakan salah satu hal yang 
menghambatan dalam pembelajaran 
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2. Tingkat usia kematangan anak, sehingga anak masih sulit menangkap 
keterangan atau penjelasan dari guru, oleh karena itu guru harus ekstra 
sabar menerangkan dengan bahasa yang mudah diterima siswa.  
3. Kurangnya motivasi, apabila siswa tidak memiliki motivasi belajar 
siswa merasa malas untuk belajar, tidak semangat dalam mengikuti 
pembelajaran, tidak memperhatikan penjelasan  yang disampaikan dari 
guru, tidak ada minat dalam belajar serta tidak memiliki keinginan 
dalam belajar. Hal ini menjadi faktor yang sangat menghambat dalam 
pembelajaran  
Faktor pendukung keberhasilan di MIM Karanganyar ini tidak 
terlepas dari usaha kepala sekolah, guru dan staf sekolah. Di MI 
Muhammadiyah Karangyar ini menjalin hubungan baik antara wali murid 
dengan guru dan staff sekolah, selain menggunakan buku komunikasi, 
wali murid membuat suatu grup agar mempermudah komunikasi mengenai 
perkembangan anak. Membuat grup di sosial media (Watshaap) dan wali 
murid ikut mengawasi anaknya dirumah. Mengingatkan untuk rajin sholat, 
mengaji, dan belajar. Wali murid juga menanamkan karakter yang baik 
pada anak melalui pembiasaan-pembiasaan dirumah. Faktor 
pendukungnya adalah sebagai berikut: 
a. Guru  
Guru atau Pendidik merupakan unsur utama sebagai faktor 
pendukung dalam pembelajaran akidah akhlak. Dengan adanya 
pendidikan, kegiatan belajar mengajar akan berjalan  dengan lancar. 
Kelancaran suatu proses pembelajaran juga didukung oleh adanya 
83 
 
guru yang profesional dalam artian profesioal yang dimaksudkan 
disini seperti dapat menyampaikan materi dengan baik, dalam 
menciptakan suasana pembelajaran dengan baik, serta dapat 
menumbuhkan semangat  siswa dalam belajar, serta dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik yang profesioal.  
b. Sarana prasarana  
Sarana prasarana merupakan suatu alat bantu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Sarana prasarana yang digunakan dalam 
pembelajaran dikelas I berupa penggunaan ruang kelas, papan tulis, 
spidol, penghapus, meja, kursi, serta metode, media, strategi,dan buku 
sebagai sumber pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas ID, Guru sudah menggunakan berbagai sarana prasarana baik 
yang sudah disediakan diruang kelas dan sudah disiapkan guru. Salah 
satu metode atau alat bantu guru dalam mengajarkan siswa dikelas I 
adalah menggunakan metode keteladanan dan kebiasaan. Metode 
tersebut bertujuan untuk melatih siswa agar mampu dan dapat 
mencontoh guru sebagai teladan di sekolah dan membiasakan berdoa 
sebelum melakukan suatu kegiatan. 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dalam skripsi ini penulis melakukan penelitian berupa penelitian 
deskriptif kualitatif yakni penelitian yang dilakukan berdasarkan pada 
kenyataan atau fakta-fakta yang tampak pada objek tersebut. Untuk 
menganalisi data deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data dengan 
berpijak pada fenomena-fenomena yang ada kemudian dikaitkan dengan 
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teori atau pendapat. Pada penelitian kualitatif ini lebih menekankan pada 
pemahaman hubungan yang kompleks diantara semua yang ada, juga 
memcoba membangun pemahaman yang mendalam pada pembaca melalui 
deskripsi. Untuk memperoleh data pada penelitian ini yakni dari hasil 
wawancara dengan informan dideskripsikan secara menyeluruh.  
Berdasarkan dengan dari penelitian ini, yaitu Implementasi Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas 1 di 
MI Muhammadiyah Karanganyar Tahun Pelajaran 2017/2018, maka 
peneliti akan menyajikan data hasil penelitian bahwa guru 
mengimplementasikan mata pelajaran akidah akhlak dengan menggunakan 
metode pembentukan karakter. Setelah dilakukan wawancara, observasi, 
dan studi dokumentasi dari tanggal 7 April - 2 Juni 2018, diketahui bahwa 
guru mengimplementasikan mata pelajaran akidah akhlak untuk 
membentuk karakter dengan guru berusaha mendidik dan membimbing 
siswa untuk membentuk karakter sejak dini mungkin menggunakan 
metode pembentukan karakter siswa. Menurut Gunawan (2014: 88-96) 
menyatakan bahwa metode yang digunakan untuk pendidikan karakter 
yaitu: Metode Hiwar atau Percakapan, Metode Qishah atau Cerita, 
Metode Amsal atau Perumpamaan, Metode Uswah atau Keteladanan dan 
Metode Pembiasaan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ternyata terdapat 
kesenjangan antara teori dengan kenyataan di lapangan. Perbedaannya 
yaitu jika diteori terdapat Metode Hiwar atau Percakapan, Metode Qishah 
atau Cerita, Metode Amsal atau Perumpamaan, Metode Uswah atau 
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Keteladanan dan Metode Pembiasaan. Sedangkan ketika di lapangan, 
sekolah menggunakan Metode Keteladanan dan Metode Kebiasaan. 
Berikut Penjelasannya: 
Dari hasil wawancara yang didukung oleh hasil observasi serta 
dokumentasi diperoleh data bahwa guru mengimplementasikan mata 
pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter menggunakan metode 
keteladanan dan pembiasaan.  Berikut ini adalah proses pembelajaran 
akidah dalam membentuk karakter. Bel masuk berbunyi, siswa-siswi 
bergegas berbaris dihalaman untuk bersalaman dengan bapak/ibu guru 
kemudian meletakkan sepatu di rak yang sudah disediakan. Guru 
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa, 
mengabsensi siswa dan menanyakan kabar dilanjutkan dengan tahfidz 
yang dilakukan setiap hari. Setelah itu guru mengajak bermain tepuk untuk 
mencairkan suasana. Kemudian guru mengajak siswa untuk mengamati 
gambar yang terdapat dalam buku akidah akhlak kemudian siswa memberi 
komentar tentang gambar tersebut, lalu guru menjelaskan materi tentang 
menghindari akhlak tercela berbicara kotor. Setelah itu siswa diminta 
berdiskusi dengan teman sebangkunya tentang materi tersebut. Lalu guru 
memberi penekanan jika berbicara tidak boleh berteriak-teriak, 
mendengarkan orang lain yang berbicara, berbicara tanpa menyinggung 
orang lain apalagi mengejek, menipu orang, dan dilarang juga untuk 
berbicara bohong. Kerugian berbicara kotor atau dusta juga disampaikan 
oleh guru dintaranya : a) dijauhi teman, b) mendapatkan dosa, c) tidak 
dipercaya orang lain, d) menjadi temannya setan. Setelah itu guru juga 
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memberikan contoh juga pembiasaan mengenai materi yang telah 
disampaikan kemarin ataupun materi yang disampaikan saat ini agar siswa 
terbiasa dengan apa yang sudah ditanamkan sejak dini di sekolah dan 
setelah itu siswa diminta  menyimpulkan tentang materi yang telah 
diajarkan oleh guru. Pada saat istirahat anak-anak bergegas baris untuk 
cuci tangan lalu urut mengambil makan secara teratur dan rapi, setelah itu 
anak-anak duduk dikursinya masing-masing lalu berdoa bersama sebelum 
makan, ketika itu ada salah satu siswa makanannya jatuh kemudian ia 
langsung membersihkan sendiri tanpa bantuan dari guru, ketika ada yang 
mau ketoilet anak-anak izin dengan sopan, setelah diizinkan baru ke toilet. 
Dari wawancara serta pengamatan langsung penulis yang telah dilakukan 
di MIM Karnganyar ini sejak dini sudah di tanamkan karakter melalui 
metode keteladanan dan pembiasaan sehingga melahirkan nilai-nilai 
karakter yang muncul pada diri siswa seperti religious, mandiri, sopan 
santun, saling menghargai, mandiri, dan jujur. 
Hasil wawancara yang didukung oleh hasil observasi dan didukung 
dengan hasil study dokumentasi peneliti menemukan dokumentasi bahwa 
siswa melakukan sholat berjamaah, piket kelas tanpa diminta oleh guru. 
melalui murojaah, sholat berjamaah, piket kelas, menata sepatu sendiri, 
berbicara dengan sopan, mendengarkan apabila ada orang lain yang 
berbicara, dan tidak mengejek temannya. Dalam kenyataannya dilapangan 
bahwa implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter ini menggunakan metode pembentukan karakter yakni metode 
keteladanan dan pembiasaan Hal ini dikemukakan oleh Gunawan 
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(2014:88-96), Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara 
berulang-ulang maka akan menjadi kebiasaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan : 
1. Dalam mengimplementasikan mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa kelas I guru menggunakan metode 
keteladanan dan juga pembiasaan seperti murojaah sebelum 
pembelajaran dimulai, sholat berjamaah, membiasakan makan dan 
minum sambil duduk, baris saat mengambil makanan, saling 
mengingatkan antar teman untuk berkata sopan santun.  
2. Faktor penghambat antara lain : 
a. Siswa masih sulit diatur, kadang masih suka berlari-larian, ramai 
sendiri, bermain dengan temannya sehingga guru memerlukan 
tenaga ekstra dan sabar menghadapisiswa. Ini merupakan salah satu 
hal yang menghambatan dalam pembelajaran 
b. Tingkat usia kematangan anak, sehingga anak masih sulit 
menangkap keterangan atau penjelasan dari guru, oleh karena itu 
guru harus ekstra sabar menerangkan dengan bahasa yang mudah 
diterima siswa.  
c. Kurangnya motivasi, apabila siswa tidak memiliki motivasi belajar 
siswa merasa malas untuk belajar, tidak semangat dalam mengikuti 
pembelajaran, tidak memperhatikan penjelasan  yang disampaikan 
dari guru, tidak ada minat dalam belajar serta tidak memiliki 
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keinginan dalam belajar. Hal ini menjadi faktor yang sangat 
menghambat dalam pembelajaran.  
3. Faktor pendukung antara lain : 
a. Guru  
Guru sebagai faktor pendukung dalam mengimplementasikan mata 
pembelajaran akidah akhlak. Dengan adanya pendidikan, kegiatan 
belajar mengajar akan berjalan dengan lancar, seperti dapat 
menyampaikan materi dengan baik, dalam menciptakan suasana 
pembelajaran dengan baik, serta dapat menumbuhkan semangat  
siswa dalam belajar, serta dapat melaksanakan tugasnya sebagai 
seorang pendidik yang profesioal.  
b.  Sarana prasarana  
Sarana prasarana sebagai alat bantu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Sarana prasarana yang digunakan dalam 
pembelajaran dikelas I berupa penggunaan ruang kelas, papan tulis, 
spidol, penghapus, meja, kursi, serta metode, media, strategi, dan 
buku sebagai sumber pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas I guru sudah menggunakan berbagai sarana 
prasarana baik yang sudah di sediakan diruang kelas dan sudah 
disiapkan guru. 
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B. Saran 
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan, berkaitan dengan 
implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter 
siswa kelas ID di MI Muhammadiyah Karanganyar : 
 
1. Kepada Kepala Sekolah 
Hendaknya kepala sekolah sebagai lebih memotivasi dan 
memberi semangat terhadap guru, staff, dan siswa dalam membangkan 
nilai-nilai karakter yang sudah ditanamkan di lingkungan sekolah bisa 
lebih memperbanyak poster atau tulisan yangdapat memotivasi siswa 
 
2. Kepada Guru 
Guru yang juga sebagai pembentuk karakter siswa harus terus 
berusaha  dengan penuh kesabaran dalam mengimplementasikan mata 
pelajaran akidah akhlak ini dalam membentuk karakter  siswa, 
khususnya dengan memberikan keteladanan dan pembiasaan yang 
dapat ditiru dan menjadi panutan bagi siswa-siswinya. 
3. Kepada Siswa 
Hendaknya para siswa dapat melaksanakan nilai-nilai karakter 
yang dikembangkan di MI Muhammadiyah Karanganyar baik di 
sekolah, lingkungan rumah, maupun lingkungan masyarakat. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENELITIAN 
A. Pedoman Wawancara 
1. Mengenai MI Muhammadiyah Karanganyar 
B. Observasi 
1. Proses kegiatan yang dilakukan Guru MI Muhammadiyah Karanganyar 
dalam implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa kelas I 
2. Implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk karakter 
siswa 
C. Dokumentasi 
1. Tujuan MI Muhammadiyah Karanganyar 
2. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Karanganyar 
3. Foto kegiatan dalam implmentasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa 
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Lampiran 2 
INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA KUALITATIF 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Guru  Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
1. Menurut ibu, bagaimana membentuk karakter siswa kelas I? 
2. Bagaimana implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
3. Bagaimana pelaksanaan mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
4. Apa saja yang ibu lakukan dalam membentuk karakter siswa? 
5. Bagaimana bentuk keteladanan dan pembiasaan apa yang dapat dijadikan 
teladan bagi siswa? 
6. Apa faktor pendukung keberhasilan implementasi mata pelajaran akidah 
akhlak dalam membentuk karakter siswa? 
7. Apa faktor penghambat implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa?  
8. Bagaimana hasil implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa?  
B. Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak KelasI D 
1. Menurut Ibu, bagaimana membentuk karakter siswa kelas I? 
2. Bagaimana implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
3. Bagaimana pelaksanaan mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
4. Bagaimana bentuk keteladanan dan pembiasaan apa yang dapat dijadikan 
teladan bagi siswa?  
5. Apa faktor pendukung keberhasilan implementasi mata pelajaran akidah 
akhlak dalam membentuk karakter siswa? 
6. Apa faktor penghambat implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa? 
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7. Bagaimana hasil implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karaktersiswa? 
C. Wawancara Guru Pendamping Akidah Akhlak 
1. Menurut Ibu, bagaimana membentuk karakter siswa kelas I? 
2. Apakah dalam mengimplementasikan mata pelajaran akidah akhlak ibu fat 
menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan?  
3. Apakah ibu fat dalam melakukan kegiatan memberikan himbauan kepada 
siswa dan  memberi contoh kepada siswa 
4. Apa faktor penghambat dan pendukung implementasi mata pelajaran 
akidah akhlak dalam membentuk karakter siswa? 
5. Bagaimana hasil implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk 
D. Wawancara siswa 
1. Apakah kamu berbaris dulu sebelum  tugas individu tanpa melihat milik 
teman?  
2. Apakah kamu mengerjakan sendiri setiap ulangan?  
3. Apakah kamu mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru, teman, 
dan tenaga kependidikan lainnya?  
4. Apakah kamu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan?  
5. Apakah kamu melakukan piket kelas secara mandiri tanpa diminta oleh 
guru, sholat berjamaah? 
6. Apakah kamu merupakan pribadi yang bersih, rapi, ramah, dan mandiri? 
7. Apakah kamu membersihkan meja belajar sendiri? 
8. Apakah kamu santun dalam tutur kata? 
9. Apakah kamu sering memungut sampah di lingkungan sekolah lalu 
membuangnya di tempat sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
Lampiran 3 
FIELD NOTE WAWANCARA  
 
Kode File : 01-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul : Wawancara 
Informan : Ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd 
Lokasi : MIM Karanganyar 
Hari/Tanggal: Rabu, 9 Mei 2018 
Waktu : 09.00 WIB - Selesai 
 
Guru  Mata Pelajaran Akidah Akhlak 
1. Menurut ibu, bagaimana membentuk karakter siswa kelas I? 
Jawab: Dalam membentuk karakter siswa di MI Muhammadiyah 
Karanganyar ini melalui kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata 
pelajaran akidah akhlak dan keteladanan serta pembiasaan yang diterapkan 
oleh guru. Mata pelajaran akidah akhlak dan karakter disini diintegrasikan 
agar keduanya bisa saling melengkapi maka dari itu diperlu suatu metode 
agar tujuan pembelajaran semakin terarah. Pembentukan karakter sejak dini 
sangatlah penting untuk membekali siswa agar terbiasa dengan perilaku 
terpuji sehingga kelak ketika dewasa sudah mengerti mana yang baik dan 
tidak baik untuk dirinya. 
2. Bagaimana implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
Jawab : Implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa ini menggunakan metode keteladanan dan pembiasaan yang 
diterapkan oleh guru. Dalam pembentukan karakter tidak dijelaskan secara 
jelas, namun sudah termuat dalam materi akidah akhlak yang diajarkan 
disekolah khususnya. Dengan begitu perilaku baik yang dilakukan secara 
berulang-ulang diharapkan peserta didik dapat terbiasa untuk berperilaku 
yang mencerminkan muslim yang taat. 
3. Bagaimana pelaksanaan mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
Jawab : Dalam pelaksanaannya mencakup tiga aspek mbak mulai dari 
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan kepada siswa.   
4. Apa saja yang ibu lakukan dalam membentuk karakter siswa? 
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Jawab : Saya menggunakan metode keteladanan atau memberikan contoh 
terlebih dahulu. Mulai dari saya berangkat pagi agar tidak terlambat mbak. 
Harapannya agar siswa juga meniru apa yang dilakukan guru.   
5. Bagaimana bentuk keteladanan dan pembiasaan apa yang dapat dijadikan 
teladan bagi siswa? 
Jawab : Mulai dari berangkat tidak terlambat, membuang sampah pada 
tempatnya, makan berdoa terlebih dahulu dan dengan duduk ya seperti itu 
mbak, jadi anak menirukan kebiasaan guru. 
6. Apa faktor pendukung keberhasilan implementasi mata pelajaran akidah 
akhlak dalam membentuk karakter siswa? 
Jawab : Sarana dan prasarana yang mendukung mbak, jadi sebisa mungkin 
saya memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada mbak seperti lcd. Jadi 
kadang saya juga menggunakan lcd dalam mata pelajaran akidah akhlak 
mbak. Jadi siswa biar lebih jelas setelah itu saya juga memberi contoh atau 
tauladan kepada siswa 
7. Apa faktor penghambat implementasi mata pelajaran akidah akhlakdalam 
membentuk karakter siswa?  
Jawab : Dalam mengkondisikan siswa mbak, terutama kelas satu itu sangat 
aktif mbak jadi setiap mata pelajaran ada guru yang mendampingi untuk 
mengkondisikan siswa selain itu tingkat usia kematangan anak, sehingga anak 
sulit menangkap kata-kata yang menurut mereka sulit jadi guru harus ekstra 
sabar menerangkan dengan bahasa yang mudah diterima siswa 
8. Bagaimana hasil implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa?  
Jawab: Hasil implementasinya yakni siswa sudah menerapkan apa yang 
dicontohkan guru seperti makan sesuai adab makan yakni mencuci tangan 
terlebih dahulu, berdoa, makan sambil duduk, membuang sampah pada 
tempatnya, berbicara sopan, sholat berjamaah seperti itu mbak 
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FIELD NOTE WAWANCARA GURU 
 
Kode File : 02-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul : Wawancara 
Informan : Ibu Siti Fathonah S.Pd 
Lokasi : MIM Karanganyar 
Waktu :10.30 – selesai 
Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak KelasI D 
1. Menurut Ibu, bagaimana membentuk karakter siswa kelas I? 
Jawab : Dalam membentuk karakter pesera didik tidak semudah yang kita 
bayangkan, pembentukan karakter tidaklah lepas dari peran kita sebagai guru 
untuk menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Menjadi guru 
harus memiliki tauladan yang baik karena pada hakikatnya peserta didik akan 
meniru sikap guru, maka dari itu selain menerapkan Silabus dan RPP untuk 
mengarahkannya dalam pengembangan karakter juga menerapkan unsur 
keteladanan dan pembiasaan yang di mulai dari saya sendiri mbak 
2. Bagaimana implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
Jawab : Dalam pengimplementasianya saya menggunakan metode 
keteladanan juga pembiasaan mbak. Setelah mata pelajaran akidah akhlak 
disampaikan saya menerapkan metode ini dengan memberi contoh missal 
didalam mata pelajaran akidah akhlak ada materi adab makan dan minum jadi 
guru memberi contoh sesuai materi yang ada di buku akidah akhlak tersebut. 
Selain itu juga menggunakan metode pembiasaan seperti berdoa setiap pagi 
dilanjutkan muroja’ah sebelum pembelajaran dimulai, sholat dhuhur didalam 
kelas yang di imami dari siswa secara bergantian setiap harinya. Kemudian 
baris berbaris setiap masuk kelas dan mengambil makanan untuk melatih 
sikap kedisiplinan siswa serta dapat sosialisasi dengan guru maupun dengan 
teman sebayanya 
3. Bagaimana pelaksanaan mata pelajaran akidah akhlak dalam membentuk 
karakter siswa? 
Jawab : Dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak 
meliputi tiga aspek persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam kegiatanya 
menyesuaikan materi yang akan saya ajarkan mbak. Kemudian untuk 
pelaksanaan ada kegiatan pembukaan, inti, dan penutup mbak itu nanti 
menyesuaikan materi yang akan diajarkan. 
4. Bagaimana bentuk keteladanan dan pembiasaan apa yang dapat dijadikan 
teladan bagi siswa?  
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Jawab : Setelah mata pelajaran akidah akhlak disampaikan saya menerapkan 
dengan memberi contoh missal didalam mata pelajaran akidah akhlak ada 
materi adab makan dan minum jadi saya memberi contoh sesuai materi yang 
ada di buku akidah akhlak tersebut. Untuk pembiasaan seperti berdoa setiap 
pagi dilanjutkan muroja’ah sebelum pembelajaran dimulai, sholat dhuhur 
didalam kelas yang di imami dari siswa secara bergantian setiap harinya. 
Kemudian baris berbaris setiap masuk kelas dan mengambil makanan untuk 
melatih sikap kedisiplinan siswa serta dapat sosialisasi dengan guru maupun 
dengan teman sebayanya 
5. Apa faktor pendukung keberhasilan implementasi mata pelajaran akidah 
akhlak dalam membentuk karakter siswa? 
Jawab: Sarana dan prasarana yang mendukung mbak, jadi sebisa mungkin 
saya memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada mbak seperti lcd. Jadi 
kadang saya juga menggunakan lcd dalam mata pelajaran akidah akhlak 
mbak. Jadi siswa biar lebih jelas setelah itu saya juga memberi contoh atau 
tauladan kepada siswa 
6. Apa faktor penghambat implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter siswa? 
Jawab : Dalam mengkondisikan siswa mbak, terutama kelas satu itu sangat 
aktif mbak jadi setiap mata pelajaran ada guru yang mendampingi untuk 
mengkondisikan siswa selain itu tingkat usia kematangan anak, sehingga anak 
sulit menangkap kata-kata yang menurut mereka sulit jadi guru harus ekstra 
sabar menerangkan dengan bahasa yang mudah diterima siswa 
7. Bagaimana hasil implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karaktersiswa? 
Jawab : Hasilnya yakni siswa menerapkan apa yang telah diterapkan guru baik 
dari mulai murojaah sebelum pembelajaran dimulai, berbaris ketika 
mengambil makanan, mencuci tangan sebelum makan, berdoa, membuang 
sampah pada tempatnya, sholat dhuhur berjamaah seperti itu mbak 
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FIELD NOTE WAWANCARA GURU PENDAMPING 
 
Kode File  : 03-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul  : Wawancara 
Informan  : Ibu Dwi Hastuti S.Pd 
Lokasi  : MIM Karanganyar 
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Mei 2018 
Waktu  : 10.45- selesai 
Wawancara Guru Pendamping Akidah Akhlak 
1. Menurut Ibu, bagaimana cara ibu fat membentuk karakter siswa di kelas I? 
Jawab : Dalam pembentukan karakter ibu fat menggunakan metode 
keteladanan dan pembiasaan mbak jadi beliau memberi contoh setelah 
menyampaikan materi akidah akhlak dengan begitu tidak hanya 
penanaman dalam hati dan diucapkapkan dengan lisan namun juga 
dibuktikan dengan perbuatan. Dengan perbuatan baik yang dilakukan oleh 
guru diharapkan siswa mengerti makna akidah akhlak itu sendiri, berawal 
dari akidah yang kuat, maka munculah akhlak yang mulia sehingga 
terbentuklah karakter yang baik 
2. Apakah dalam mengimplementasikan mata pelajaran akidah akhlak ibu fat 
mnyesuaikan materi yang akan diajarkan? Dan apakah dalam 
membentukkarakter ibu fat menggunakan metode keteladanan dan 
pembiasaan?  
Jawab : Iya mbak, biasanya ibu fat menyesuaikan materinya terlebih 
dahulu kadang beliau menggunakan metode ceramah, tanyajawab, dan 
diskusi mbak, karena dengan begitu siswa dapat terlibat aktif didalam 
pembelajaran. Mengenai karakter setiap hari biasanya memberi contoh 
atau teladan juga pembiasaan anak untuk mencuci tangan sebelum makan, 
berdoa bersama-sama sebelum makan, sholat dhuhur berjamaah dikelas 
dan lain lain mbak 
3. Apa faktor penghambat implementasi mata pelajaran akidah akhlakdalam 
membentuk karakter siswa? 
Jawab : Dalam mengkondisikan siswa mbak, terutama kelas satu itu sangat 
aktif mbak jadi setiap mata pelajaran ada guru yang mendampingi untuk 
mengkondisikan siswa selain itu tingkat usia kematangan anak, sehingga 
anak sulit menangkap kata-kata yang menurut mereka sulit jadi guru harus 
ekstra sabar menerangkan dengan bahasa yang mudah diterima siswa 
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4. Apa faktor pendukung implementasi mata pelajaran akidah akhlakdalam 
membentuk karakter siswa? 
Jawab : sarana dan prasarana yang mendukung mbak, jadi sebisa mungkin 
saya memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada mbak seperti lcd. Jadi 
kadang saya juga menggunakan lcd dalam mata pelajaran akidah akhlak 
mbak. Jadi siswa biar lebih jelas setelah itu saya juga memberi contoh atau 
tauladan kepada siswa 
5. Bagaimana hasil implementasi mata pelajaran akidah akhlak dalam 
membentuk karakter? 
Jawab : iya seperti murojaah mbak, terus makan sambil duduk, berdoa 
terlebih dahulu, membuang sampah pada tempatnya, sholat berjamaah 
seperti itu mbak 
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FIELD NOTE WAWANCARA SISWA 
Kode File : 03-Skripsi/Wawancara/2018 
Judul : Wawancara 
Informan : Siswa  
Lokasi  : MIM Karanganyar 
Hari/Tanggal : Sabtu, 2 Juni 2018 
Waktu  : 10.45 - Selesai 
1. Apakah kamu berdoa terlebih dahulu sebelum makan?  
Jawab :  
Aubrey lian: “iya mba” 
Zahra : ”iya berdoa dulu mbak” 
Kinara : “iya”  
Gafin : “iya” 
Cilla : “iya” 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
2. Apakah kamu mengucapkan salam apabila bertemu dengan guru dan 
temanmu ? 
Jawab  : 
Aubrey lian: “iya mba” 
Zahra : ”iya kadang mbak” 
Kinara : “iya salam”  
Gafin : “iya” 
Cilla : “iya mbak” 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
3. Apakah kamu melakukan piket kelas dan sholat berjamaah ? 
Jawab : 
Aubrey lian: “iya mba” 
Zahra : ”iya kadang mbak” 
Kinara : “iya salam”  
Gafin : “iya” 
Cilla : “iya mbak” 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
4. Apakah kamu santun dalam tutur kata? 
Jawab : 
Aubrey lian: “iya mba” 
Zahra : ”iya kadang mbak” 
Kinara : “iya salam”  
Gafin : “iya” 
Cilla : “iya mbak” 
105 
 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
5.  Apakah kamu sering membuangnya di tempat sampah?. 
Jawab : 
Aubrey lian: “iya mba” 
Zahra : ”iya kadang mbak” 
Kinara : “iya salam”  
Gafin : “iya sering” 
Cilla : “iya mbak” 
Khairunisa: “iya” 
Malika : “iya” 
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Lampiran 4 
OBSERVASI 
Field Note 1 
 
Kode File  : 01-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi  
Lokasi  : MI Muhammadiyah Karanganyar 
Tanggal  : Sabtu, 28 Maret 2018 
Deskripsi :  
  Peneliti meminta izin kepala TU untuk penelitian di MI 
Muhammadiyah Karanganyar. Sambutan dan penerimaan pihak TU 
terhadap peneliti sangat ramah dan baik. Peneliti diizinkan untuk 
melakukan penelitian di MI Muhammadiyah Karanganyar. Kemudian dari 
pihak TU menyarankan untuk besuk kesana lagi sekalian membawa surat 
karena mau mengurus izin dari kepala sekolah dan juga waka kurikulum.  
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Field Note 2 
 
Kode File  : 02-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi  
Lokasi  : MI Muhammadiyah Karangayar 
Tanggal  : Senin, 2 April Maret 2018 
Deskripsi :   
Peneliti memasukan surat ke TU setelah itu diizinkan untuk melakukan 
koordinasi dengan pihak sekolah yang diwakili oleh koordinator 
kurikulum MI Muhammadiyah yaitu Bapak Irham di kantor. Peneliti 
memaparkan rencana penelitian kepada bapak irham setelah itu 
dipertemukan dengan ibu siti fathonah . Pihak sekolah bersedia membantu 
pelaksanaan penelitian. Pihak sekolah juga bersedia menghubungi guru 
yang akan diwawancarai untuk selanjutnya mengadakan koordinasi 
dengan guru yang akan diwawancarai. Pihak sekolah bersedia membantu 
apapun yang akan bisa dibantu.  
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Field Note 3 
Kode File  : 03-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi  
Lokasi  : MI Muhammadiyah Tegalombo 
Tanggal  : Kamis, 9 Mei 2018 
Deskripsi :  
  Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Ayu Nur Hidayah S.Pd 
selaku guru yang juga mengampu mata pelajaran akidah akhlak di M 
Muhammadiyah Karanganyar dan observasi. Peneliti melakukan observasi 
terhadap bangunan fisik sekolah dan keadaan sekolah. Beberapa siswa 
menggunakan sepeda ada juga yang jalan kaki tapi kebanyakan antar 
jemput orang tua dan antar jemput mobil sekolah. Di MI Muhammadiyah 
ini telah dijadwalkan guru piket dihalaman sekolah untuk menyambutke 
datangan siswa dan memberi salam. Setelah itu siswa pada pukul 07.00 
siswa-siswi melakukan pembiasaan setiap pagi dengan berdoa, murojaah, 
doa- sehari- hari ataupun bacaan sholat sesuai jenjang kelasnya masing-
masing. Bangunan MI Muhammadiyah Karanganyar selalu melakukan 
pembangunan demi kenyamanan semua warga MI Muhammadiyah 
Karanganyar. Di halaman samping sekolah terdapat masjid. Di dinding-
dinding sekolah terdapat poster-poster yang memuat karakter yaitu janji 
pelajar muhammadiyah, membuang sampah pada tempatnya, himbauan 
untuk menyisihkan uang untuk infak, kemudian dinding dalam kelas 
terdapat peraturan dan tata tertib kelas yang juga memuat karakter. Selain 
itu ada poster asmaul husna, dan beberapa hasil karya siswa yang 
ditempelkan di dinding yang tertata dengan rapi, juga terdapat gambar 
pahlawan dan kisah perjuangannya. Di setiap ruangan terdapat gambar 
presiden, wakil presiden, garuda pancasila dan bendera merah putih. 
Mengenai tempat duduk di MI Muhammadiyah ini setiap seminggu sekali 
roliing. Dan di setiap depan kelas terdapat rak sandal, dan tempat sampah. 
Bahkan juga ada taman di pojok-pojok tertentu. 
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Field Note 4 
 
Kode File  : 04-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi  
Lokasi  : MI Muhammadiyah Tegalombo 
Tanggal  : Rabu, 9 Mei 2018 
Deskripsi :  
Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Siti Fathonah selaku guru mata 
pelajaran akidah akhlak di kelas I D dan observasi kelas I. Sebelum 
melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi. 
Siswa berbaris di depan kelas dipimpin oleh petugas piket. Kemudian 
siswa segera memasuki kelas dengan melepas sepatu terlebih dahulu, lalu 
siswa duduk rapi di tempat duduk masing-masing. Dipimpin oleh guru 
piket untuk melakukan murojaah dan doa sehari-hari sebelum 
pembelajaran dimulai. Setelah itu guru menanyakan kabar siswa hari itu. 
Guru mengecek kehadiran siswa juga menanyakan siapakah yang 
melakukan sholat subuh. Pada hari tersebut mata pelajaran pertama dan 
kedua adalah tematik. Setelah itu mata pelajaran akidah akhlak. Ibu fat 
mengajar di dampingi oleh ibu dwi. Pada saat itu materi akidah akhlak 
tentang menghindari berbicara kotor, bohong atau dusta. Guru 
menjelaskan apa itu bicara dusta berjalan dengan baik, anak-anak antusias 
dengan pembelajaran tersebut walaupun terkadang siswa ramai bermain 
dengan temannya. Ibu fat didmpingi ibu dwi mengkondisikan kelas agar 
siswa tidak ramai.setelah itu siswa membaca bersama materi tersebut. 
Setelah itu ibu fat memberi penekanan untuk menghindari berbicara kotor, 
bohong, atau dusta dan akibat yang terjadi apabila berbicara kotor, 
bohong, atau dusta. Setelah itu siswa mencatat yang dituliskan ibu fat 
dipapan tulis setelah selesai siswa disuruh mengerjakan latihan dan 
dikumpulkan. Seusai pembelajaran istirahat. Siswa diminta untuk tenang 
dulu didalam kelas dan guru menyiapkan makanan setelah itu guru 
meminta siswa untuk bergiliran baris untuk cuci tangan lalu kedepan untuk 
mengambil makanan, seusai mengambil makanan siswa duduk 
ditempatnya masing-masing dan berdoa bersama dipimpin oleh guru. 
Setelah semua pembelajaran selesai siswa langsung berbaris untuk wudhu 
setelah itu melakukan sholat berjamaah di imami salah satu siswa kelas I 
setelah sholat siswa dzikir secara bersama-sama dan berdoa. Selesai sholat 
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siswa kembali ketempat duduknya masing-masing kemudian berdoa dan 
guru sedikit memberikan refleksi kemudian pulang. Bagi yang piket siswa 
melakukan piket terlebih dahulu kemudian pulang 
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Field Note 5 
Kode File  : 05-Skripsi/Observasi/2018 
Judul  : Observasi  
Lokasi  : MI Muhammadiyah Karanganyar 
Tanggal  : Sabtu, 2 Juni  2018 
Deskripsi :  
 Peneliti melakukan wawancara dengan siswa kelas I. Disamping itu 
peneliti melakukan observasi terhadap kelas I. Siswa-siswi MI 
Muhammadiyah Karanganyar seusai melakukan ujian mid semester. 
Setiap pagi siswa-siswi melakukan kegiatan rutin dengan bersalaman 
dengan guru piket, berbaris sebelum masuk kelas, sepatu di rapikan dirak, 
berdoa, murojaah, doa sehari-hari dipimpin oleh guru. Selajutnya mata 
pelajaran akidah akhlak Ibu Fat memasuki kelas kemudian 
memperkenalkan peneliti kepada siswa bahwa hari ini akan membersamai 
untuk mengamati keseharian siswa. Siswa tanpa diminta oleh guru mereka 
menyalami satu persatu dan berbaris rapi setelah itu duduk ditempatnya 
masing-masing. Siswa dihimbau untuk bersikap sopan dan santun serta 
ramah. Dikarenakan hari tersebut mid semester maka guru mengawasi di 
damping guru pendamping. Guru membagikan lembar soal dan jawaban, 
siswa diminta untuk tidak mencontek dan dihimbau untuk mengerjakan 
sendiri. Suasana terlihat kondusif dan tenang. Setelah semua selesai, siswa 
mengumpulkan soal dan jawaban kemudian guru menutup dengan salam. 
Kemudian siswa istirahat dan siswa berbaris untuk untuk cuci tangan dan 
kemudian bergiliran untuk mengambil makanan. Setelah itu siswa duduk 
ditempatnya masing-masing kemudian siswa bersama-sama berdoa mau 
makan setelah selesai makan siswa bermain sebentar lalu bel masuk siswa 
melaksanakan ujian yang kedua. Setelah selesai mengerjakan siswa 
mengumpulkan jawaban pada pengawas. Setelah itu siswa sholat 
berjamaah dipimpin oleh salah satu siswa. Seusai sholat kembali ketempat 
duduk kemudian berdoa lalu pulang.  
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Lampiran 5 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
Kegiatan Pembelajaran 
 
Kegiatan Pembelajaram 
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Wawancara Guru 
 
Wawancara Siswa 
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Wawancara Siswa 
 
 
Wawancara Siswa 
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Wawancara Guru Pendamping 
 
Piket Membuang Sampah 
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Berdoa 
 
Mengambil Makanan 
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Membuang sampah 
 
Prestasi MIM Karanganyar 
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Rak sepatu yang tertata rapi 
 
Sholat berjamaah 
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Prestasi MIM Karanganyar 
 
Gambaran lokasi penelitian 
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TU MIM Karanganyar 
 
 
Taman di depan kelas 
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  Yang bersangkutan 
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